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Resky Sirupang Kanuna, NIM E12108532. Peranan Pemerintah 
Daerah Dalam Pengelolaan Potensi Pariwisata di Kabupaten Toraja Utara, 
dibawah bimbingan Dr. Gau kadir, M.Si sebagai pembimbing I dan Dr. Hj. 
Nurlinah, M.Si sebagai pembimbing II. 
Penelitian ini bertujuan Untuk memperoleh gambaran tentang 
bagaimana peran pemerintah daerah (dinas kebudayaan dan pariwisata), 
berapa besar kontribusi sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli 
Daerah (PAD),serta faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan potensi 
sektor pariwisata di Kabupaten Toraja Utara. 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif, dengan teknik 
pengumpulan data dilakukan menggunakan teknis field research 
(penelitian lapangan), library research dan penelusuran data on line. Data 
yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara kualitatif dengan menjelaskan 
atau menggambarkan data yang diteliti. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran pemerintah daerah ( 
dinas kebudayaan dan pariwisata) dalam mengelola sektor pariwisata 
adalah mengeluarkan kebijakan yang berkaitan dengan pengelolaan dan 
pengembangan pariwisata Kabupaten Toraja Utara, melengkapi sarana 
serta prasarana penunjang pariwisata. Jenis pariwisata yang paling 
banyak memberikan kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah  adalah 
objek wisata budaya. Faktor yang mempengaruhi pengelolaan potensi 
pariwisata adalah faktor pendukung yaitu objek wisata yang sudah 
terkenal dan dikenal oleh masyarakat luas, partisipasi masyarakat dan 
koordinasi pemerintah dengan pihak terkait. Sedangkan faktor 
penghambat adalah keterbatasan dana, lokasi geografis objek wisata, 










 Resky Sirupang Kanuna, E12108532 NIM. Role Of The Local 
Government  To Manage The Potential Tourism Sector In North District 
Toraja, under the guidance of Dr. Gau Kadir, M.Si, as a guide I and Dra. 
Hj. Nurlinah, M.Si as a guide II. 
This study aims to gain an overview of how the role of local 
government (department of culture and tourism), how large the 
contribution of tourism to the local revenue (PAD), and the factors that 
affect the management of the potential tourism sector in north toraja 
regency. 
 This research used descriptive type, with data was collected using a 
technical field research, library research and tracking data on line. The 
data obtained were then analyzed qualitatively by explaining or describing 
the data.  
 The result of this study indicate that the role of local government 
(department of culture and tourism) in managing the tourism sector are a 
policy issue relating to the management and development of tourism in 
north  district Toraja, complete facilities and infrastructure supporting 
tourism and providing assistance to artisans carved the attraction. Type of 
tourism that contributes most to Pendapatan Asli Daerah (PAD) is famous 
cultural tourism. Supporting factor that influence the management of 
tourism are many famous potential tourism, the participation of the 
community,and government coordination with relevant parties. While 
inhibiting factor is the shortage of funds, geographic location and tourism 






1.1. Latar Belakang Penelitian 
Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki kekayaan alam yang 
melimpah dengan berbagai macam kebudayaan, adat, serta agama yang 
tentunya dapat dimanfaatkan dalam bidang kepariwisataan sebagai sektor 
komoditi yang sangat baik bagi perekonomian dan sebagai penghasil 
devisa negara kedua setelah minyak bumi dan gas alam. 
Sejak tahun 1978 pemerintah terus berusaha mengembangkan 
kepariwisataan dalam meningkatkan penerimaan devisa, memperluas 
lapangan kerja, dan memperkenalkan kebudayaan. Pembinaan serta 
pengembangan pariwisata dilakukan dengan tetap memperhatikan 
terpeliharanya kebudayaan dan kepribadian nasional. Untuk itu perlu 
diambil langkah-langkah dan pengaturan-pengaturan yang lebih terarah 
berdasarkan kebijaksanaan yang terpadu, antara lain bidang promosi, 
penyediaan fasilitas serta mutu, dan kelancaran pelayanan. 
Dalam rangka memanfaatkan peluang pariwisata yang secara 
prospektif dapat menguntungkan, maka diperlukan juga iklim usaha yang 
kondusif agar dapat menjamin berlangsungnya kegiatan pariwisata, serta 
membuka peluang investasi guna meningkatkan aktivitas pariwisata, yang 
selanjutnya melalui pengelolaan berbagai potensi secara optimal 
diharapkan akan dapat menarik dunia usaha untuk melakukan kegiatan 
penanaman modal di Kabupaten Toraja Utara dapat dipastikan bahwa 
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aktivitas ekonomi akan meningkat dan pada gilirannya akan memberi 
dampak secara langsung terutama dalam meningkatkan taraf hidup dan 
kesejahteraan masyarakat dan menunjang peningkatan pendapatan asli 
daerah (PAD). 
Model pelaksanaan pengembangan destinasi pariwisata daerah 
yang diusulkan untuk diterapkan dalam pengembangan potensi wisata 
daerah di Kabupaten Toraja Utara mengacu pada kondisi aktual saat ini 
berupa potensi dan masalah wisata. Untuk mengembangkan wisata 
terdapat berbagai stakeholders yang terlibat (pemerintah, lembaga non 
pemerintah), SDM, program-program, dana dan fasilitas. Berdasarkan 
keterlibatan stakeholders dan berdasarkan kondisi saat ini didapatkan 
program-program yang diharapkan dapat memberikan arahan yang jelas 
di dalam upaya pengembangan daerah tujuan wisata di Kabupaten Toraja 
Utara kedepannya. Sasaran tersebut di atas dapat tercapai melalui 
pengelolaan dan pengusahaan yang benar dan terkoordinasi, baik lintas 
sektoral maupun swasta yang berkaitan dengan pengembangan kegiatan 
pariwisata sehingga diperlukan peran serta dan dukungan dari 
masyarakat dan pemerintah dan seluruh sektor yang berperan dalam 
pengembangan kepariwisataan. Keberhasilan pelaksanaan 
pengembangan daerah tujuan wisata sangat tergantung dan tidak terlepas 
dari peran semua elemen, tentunya dengan memperhatikan unsur 
program, anggaran dan proses yang ada. 
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Peranan pariwisata dalam pembangunan secara garis besar 
berintikan tiga segi yakni segi ekonomis (devisa, pajak-pajak), segi 
kerjasama antar negara (persahabatan antarbangsa), dan segi 
kebudayaan (memperkenalkan kebudayaan kita kepada  wisatawan 
mancanegara). 
Toraja Utara diarahkan sebagai sektor yang dapat diandalkan untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat, peningkatan PAD, 
pemberdayan masyarakat sekitar, untuk memperluas kesempatan kerja, 
dan memasarkan produk-produk budaya dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Pengembangan kawasan wisata harus 
terencana, bertahap secara menyeluruh untuk dapat memperoleh manfaat 
yang optimal bagi masyarakat. 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan 
menjelaskan bahwa kepariwisataan diperlukan untuk mendorong 
pemerataan, kesempatan berusaha dan memperoleh manfaat serta 
mampu menghadapi tantangan perubahan kehidupan lokal, nasional dan 
global. 
Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2009 
Tentang Pedoman Pengembangan Ekowisata Di Daerah, yang dimaksud 
ekowisata adalah kegiatan wisata alam di daerah yang bertanggungjawab 
dengan memperhatikan unsur pendidikan, dan dukungan terhadap usaha 




Saat ini sektor pariwisata dan kebudayaan di Indonesia, khususnya 
Toraja Utara belum berjalan secara optimal. Padahal ini sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan devisa Negara, pendapatan 
masyarakat dan daerah. 
Kabupaten Toraja Utara mempunyai banyak tempat wisata yang 
sangat potensial jika di kembangkan dengan baik, dan sudah berjalan 
selama ini pemerintah Toraja Utara telah membuat program yang disebut 
Lovely December untuk menarik wisatawan domestik maupun 
mancanegara serta memperkenalkan berbagai tempat wisata dan 
kebudayaan yang ada di Toraja Utara. 
Selain wisata alam, Kabupaten Toraja Utara memiliki kebudayaan 
yang tersebar di 21 kecamatan yang memperkaya budaya nasional. 
Kebudayaan di Toraja Utara yang dapat memberikan kontribusi besar 
dalam perkembangan pariwisata dan kebudayaan sebagai tempat wisata 
domestik dan internasional adalah Rambu Solo (pesta kematian). 
Meskipun Toraja Utara memiliki sejumlah potensi alam dan budaya 
yang dapat diandalkan, namun sebagian besar belum tergarap secara 
maksimal. Banyak pengelolaan wisata alam dan budaya di Toraja Utara 
dapat dilihat dari keadaan sarana dan prasarana wisata di berbagai 
tempat objek wisata yang belum lengkap dan tidak terawat. 
Pada tabel di bawah ini menunjukkan jumlah wisatawan yang 





Tabel 1.1  
Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Kabupaten Toraja Utara 





2010 26128 27596 53724 
2011 40037 21027 61064 
2012 35263 25652 60915 
(Sumber: Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Toraja Utara, 2013) 
Berdasarkan data tersebut, terihat bahwa wisatawan yang 
berkunjung ke Kabupaten Toraja Utara sampai pada tahun terakhir 
mengalami peningkatan. 
Kabupaten Toraja Utara memiliki berbagai macam objek wisata 
alam dan wisata budaya yang apabila dikelolah dan dikembangkan 
dengan baik dengan tepat maka akan menjadi tujuan wisata yang menarik 
untuk dikunjungi. Selain itu, dengan meningkatnya wisatawa yang 
berkunjung maka akan secara langsung akan meningkatkan PAD. 
Berdasarkan dari uraian diatas, maka penulis mengangkat judul 
“Peranan Pemerintah Daerah Dalam Pengelolaan Potensi Pariwisata 
Di Kabupaten Toraja Utara”. 
1.2. Rumusan Masalah 




1. Bagaimanakah peran pemerintah daerah dalam pengelolaan 
potensi wisata alam di Kabupaten Toraja Utara? (dalam hal ini 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Toraja Utara) 
2. Bagaimanakah peran pemerintah daerah dalam pengelolaan 
potensi wisata budaya di Kabupaten Toraja Utara? (dalam hal ini 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Toraja Utara) 
3. Berapa besar kontribusi sektor pariwisata terhadap Pandapatan 
Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Toraja Utara. 
1.3. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui seperti apa peran pemerintah daerah dalam 
mengelola potensi wisata alam di Kabupaten Toraja Utara. 
2. Untuk mengetahui seperti apa peran pemerintah daerah dalam 
mengelola potensi wisata budaya di Kabupaten Toraja Utara. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi objek wisata 
terhadap PAD di Kabupaten Toraja Utara. 
1.4. Manfaat Penelitian 
1.4.1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pariwisata. 
1.4.2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat dapat berguna bagi 
masyarakat yang membutuhkan informasi pariwisata secara umum, 
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dan berguna bagi peneliti dalam menambah wawasan mengenai 
pengelolaan pariwisata yang ada di Kabupaten Toraja Utara. 
1.5. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, metode analisis yang digunakan adalah 
menggunakan metode analisis kualitatif dengan cara deskiptif. Metode 
analisis kualitatif dilakukan karena permasalahan yang diangkat adalah 
permasalahan yang tidak terungkap melalui data-data statistik, sehingga 
perlu pendekatan tertentu untuk memahaminya. Tipe penelitian deskriptif 
dimaksudkan untuk menggambarkan suatu fenomena atau kenyataan 
sosial, yang berkenaan dengan masalah yang diteliti, khususnya peran 
pemerintah daerah dalam pengelolaan pariwisata. 
1.6. Sumber Data 
Data merupakan  gambaran tentang suatu keadaan, peristiwa atau 
persoalan yang berhubungan dengan tempat dan waktu, yang merupakan 
dasar suatu perencanaan dan merupakan alat bantu dalam pengambilan 
keputusan. 
Adi (2004), menyebutkan bahwa sumber data dibedakan atas 
sumber data primer dan sumber data sekunder. 
a) Data primer adalah data asli yang diperoleh langsung oleh peneliti dari 
objek yang diteliti, dengan memaknai teknik pengumpulan data berupa 
interview (wawancara), serta melakukan observasi (pengamatan 
langsung terhadap penelitian). 
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b) Data sekunder adalah data yang sudah dalam bentuk jadi dan 
diperoleh dari dokumen-dokumen, catatan-catatan, arsip-arsip resmi, 
serta literature lainnya yang relevan dalam melengkapi data primer 
penelitian. 
1.7. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 
a) Penelitian Lapangan, dengan cara wawancara/interview dengan 
orang-orang yang berhubungan dengan bidang yang diteliti. 
b) Library research, yaitu cara pengumpulan data dengan 
menggunakan literatur-literatur yang berhubungan dengan 
penelitian. 
c) Penulusuran data online atau dengan menggunakan fasilitas 
internet. 
1.8. Teknik Analisis Data 
Analisis yang akan digunakan penulis adalah deskriptif kualitatif. 
Analisis dilakukan dengan menggambarkan atau menjelaskan data yang 
diteliti atau didapatkan dari lapangan kemudian dilakukan proses editing, 
klasifikasi data, tabulasi data, dan interpretasi data yang kemudian 
menjadi kesimpulan untuk menjawab masalah yang akan diteliti. 
1.9. Defenisi Operasional 
Untuk memberi suatu pemahaman agar memudahkan penelitian, 
maka perlu adanya beberapa batasan penelitian dan fokus penelitian ini 
yang dioperasionalkan melalui indikator sebagai berikut : 
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1) Upaya pemerintah daerah dalam pengelolaan pariwisata, 
indikatornya: 
a) mengeluarkan kebijakan-kebijakan dibidang pariwisata 
b) sarana-prasarana penunjang pariwisata. 
2) Pendapatan Asli Daerah adalah penerimaan yang diperoleh 
daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang 
dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. Besarnya kontribusi sektor pariwisata 
terhadap PAD Kabupaten Toraja Utara diukur melalui indikator:  
a) Pendapatan dari retribusi objek wisata 
b) Pendapatan dari retribusi izin usaha kepariwisataan 
3) Faktor yang mempengaruhi pengelolaan pariwisata, indikatornya 
adalah:  
a) Faktor pendukung 













2.1. Pengertian Peranan Pemerintah 
Setiap manusia dalam kehidupannya masing-masing memiliki peran 
dan fungsi dalam menjalankan kehidupan. Dalam melaksanakan 
perannya, setiap manusia memiliki cara atau sikap yang berbeda-beda. 
Hal ini sangat dipengaruhi oleh latar belakang kehidupan sosialnya. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2010), menjelaskan 
pengertian peran sebagai berikut: 
a. Peran adalah pemain yang diandaikan dalam sandiwara maka ia 
adalah pemain sandiwara atau pemain utama. 
b. Peran adalah bagian yang dimainkan oleh seorang pemain dalam 
sandiwara, ia berusaha bermain dengan baik dalam semua peran 
yang diberikan  
c. Peran adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan. 
Peran merupakan aspek yang dinanis dalam kedudukan (status) 
terhadap sesuatu. Apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya 
sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran 
(Suharto, 2006). Konsep tentang peran (role) menurut Komarudin (1994) 
yakni sebagai berikut : 
a. Bagian dari tugas utama yang harus dilakukan oleh manajemen 
b. Pola prilaku yang diharapkan dapat menyertai suatu status 
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c. Bagian suatu fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata 
d. Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik 
yang ada padanya 
e. Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat 
Dari sudut pandang yang lain, peranan adalah tindakan yang 
dilakukan seseorang atas sekelompok orang dalam suatu peristiwa 
(Poerwadarminta, 1995). Dari berbagai pengertian tersebut dapat ditarik 
kesimpulan mengenai pengertian peranan dalam hal ini peran pemerintah 
dalam melaksanakan fungsi dan tujuannya dalam pelayanan, 
pembangunan, pemberdayaan, dan pengaturan masyarakat. Dapat 
dijelaskan bahwa peranan merupakan aspek dinamis dari kedudukan 
apabila seseorang melaksanakan hak-hak serta kewajiban sesuai dengan 
kedudukannya maka ia telah melakukan sebuah peranan. 
2.2. Pengertian Pengelolaan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2010) memberikan 
pengelolaan didefenisikan sebagai berikut : 
a. Proses, cara, perbuatan mengelola, 
b. Proses melakukan perbuatan tertentu dengan menggerakkan 
tenaga orang lain, 




d. Proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang 
terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. 
Patterson dan Plowman dalam Suprapto (2009) mendefinisikan 
manajemen sebagai suatu teknik, maksud dan tujuan dari sekelompok 
manusia tertentu yang ditetapkan, dijelaskan dan dijalankan.  
Menurut Terry (2009) pengelolaan (management) merupakan 
sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan: 
perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan yang dilakukan untuk 
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan 
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. 
Sejalan dengan Terry,  Oey Liang Lee dalam Suprapto (2009), juga 
mendefinisikan manajemen sebagai seni perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pengkoordinasian, dan pengontrolan atas human and 
national resources (terutama human resources) untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan lebih dahulu. 
Pengelolaan merupakan suatu proses kegiatan yang meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 
a. Perencanaan (Planning), adalah suatu pemeliharaan yang 
berhubungan dengan waktu yang akan datang dalam menggambarkan 
dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diusulkan demi mencapai 
hasil yang dikehendaki. 
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b. Pengorganisasian (Organizing), adalah penentuan, pengelompokan, 
dan pengaturan berbagai kegiatan yang dianggap perlu untuk 
mencapai tujuan. 
c. Pelaksanaan (Actuating), adalah usaha agar setiap anggota kelompok 
mengusahakan pencapaian tujuan dengan berpedoman pada 
perencanaan dan usaha pengorganisasian. 
d. Pengawasan (Controlling), adalah proses penentuan apa yang 
seharusnya diselesaikan yaitu penilaian pelaksanaan, bila perlu 
melakukan tindakan korektif agar pelaksanaannya tetap sesuai dengan 
rencana. 
2.3. Pariwisata dan Kepariwisataan 
2.3.1 Pariwisata 
Bila dilihat dari segi etimologis pariwisata berasal dari bahasa 
sansekerta yang terdiri dari dua kata yaitu “Pari” dan “Wisata”. Pari 
berarti berulang-ulang, berkali-kali atau berputar-putar, sedangkan 
Wisata berarti perjalanan atau bepergian, jadi pariwisata berarti 
perjalanan yang dilakukan secara berputar-putar,berulang-ulang atau 
berkali-kali. 
The Association Internationale des Experts Scientifique du 
Tourisme (AIEST) dalam Suwarjoko (2007), mendefenisikan 
pariwisata sebagai keseluruhan hubungan dan fenomena yang 
timbul akibat perjalanan dan pertinggalan (stay) para pendatang, 
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namun yang dimaksud pertinggalan bukan berarti untuk bermukim 
tetap.  
Menurut Kodyat (2001) pariwisata adalah perjalanan dari 
suatu tempat ketempat lain, bersifat sementara, dilakukan 
perorangan atau kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan 
atau keserasian dan kebahagian dengan lingkungan dalam dimensi 
sosial, budaya, alam dan ilmu. Selanjutnya Burkart dan Medlik dalam 
Bram (2006) menjelaskan pariwisata sebagai suatu trasformasi 
orang untuk sementara dan dalam waktu jangka pendek ketujuan-
tujuan di luar tempat di mana mereka biasanya hidup dan bekerja, 
dan kegiatan-kegiatan mereka selama tinggal di tempat-tempat 
tujuan itu. 
Sedangkan Wahab (2003) menjelaskan pariwisata adalah 
salah satu jenis industri baru yang mampu menghasilkan 
pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam penyediaan lapangan kerja 
peningkatan penghasilan, standart hidup serta menstimulasi sektor-
sektor produktivitas lainnya. Sebagai sektor yang kompleks, 
pariwisata juga meliputi industri-industri klasik seperti kerajinan 
tangan dan cindera mata, penginapan, transportasi secara ekonomi 
juga dipandang sebagai industri.  
Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 
Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, menyatakan bahwa : 
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1. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi 
tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan 
pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarikwisata yang 
dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 
2. Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata. 
3. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan 
didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 
oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah 
Daerah. 
4. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait 
dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta 
multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap 
orang dan negara serta interaksi antara wisatawan dan 
masyarakat setempat, sesama wisatawan, Pemerintah, 
Pemerintah Daerah, dan pengusaha. 
Pariwisata memiliki berbagai macam bentuk kegiatan wisata 
yang dapat disesuaikan dengan minat ataupun kebutuhan 
wisatawan. Kegiatan wisata yang dilakukan memiliki tujuan tertentu 
yang mendatangkan manfaat tersendiri bagi masing-masing 
wisatawan. Menurut Suwantoro (2004) terdapat beberapa macam 
perjalanan wisata bila ditinjau dari berbagai macam segi, yaitu : 
1. Dari segi jumlahnya, wisatawan dibedakan atas: 
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a) Individual Tour (wisatawan perorangan), yaitu suatu 
perjalanan wisata yang dilakukan oleh satu orang atau 
sepasang suami-isteri. 
b) Family Group Tour (wisata keluarga), yaitu suatu 
perjalanan wisata yang dilakukan oleh serombongan 
keluarga yang masih mempunyai hubungan kekerabatan 
satu sama lain. 
c) Group Tour (wisata rombongn), yaitu suatu perjalanan 
wisata yang dilakukan bersama-sama dengan dipimpin 
oleh seorang yang bertanggung jawab atas keselamatan 
dan kebutuhan anggotanya. Biasanya paling sedikit 10 
orang, dengan dilengkapi diskon dari perusahaan 
principal bagi orang yang kesebelas. Potongan ini 
berkisar antara 25 hingga 50 % dari ongkos penginapan 
atau penerbangan. 
2. Dari segi kepengaturannya, wisata dibedakan atas: 
a) Pra-arranged Tour (wisata berencana), yaitu suatu 
perjalanan wisata yang jauh hari sebelumnya telah diatur 
segala sesuatunya, baik transportasi, akomodasi 
maupun objek-objek yang akan dikunjungi. 
b) Package Tour (paket wisata), yaitu perusahaan Biro 
Perjalanan Wisata yang telah bekerja sama 
menyelenggarakan paket wisata yang mencakup biaya 
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perjalanan, hotel,ataupun fasilitas lainya yang 
merupakan suatu komposisi perjalanan yang disusun 
guna memberikan kemudahan dan kepraktisan dalam 
melakukan perjalanan wisata.F 
c) Coach Tour (wisata terpimpin), yaitu suatu paket 
perjalanan ekskursi yang dijual oleh biro perjalanan 
dengan dipimpin oleh seorang pemandu wisata dan 
merupakan perjalanan wisata yang dilakukan secara 
rutin, dalam jangka waktu yang telah ditetapkan dan 
dengan rute perjalanan yang tertentu pula. 
d) Special Arranged Tour (wisata khusus), yaitu suatu 
perjalanan wisata yang disusun secara khusus guna 
memenuhi permintaan seorang langganan atau lebih 
sesuai keinginannya. 
e) Optional Tour (wisata tambahan), yaitu suatu perjalanan 
wisata tambahan di luar pengaturan yang telah disusun 
dan diperjanjikanpelaksanaannya, yang dilakukan atas 
permintaan pelanggan. 
3. Dari segi maksud dan tujuan, wisata dibedakan atas: 
a) Holiday Tour (wisata liburan), yaitu suatu perjalanan 
wisata yang diselenggarakan dan diikuti oleh anggotanya 
guna berlibur, bersenangsenang, dan menghibur diri. 
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b) Familiarization Tour (wisata pengenalan), yaitu suatu 
perjalanan yang dimaksudkan guna mengenal lebih 
lanjut bidang atau daerah yang mempunyai kaitan 
dengan pekerjaanya. 
c) Educational Tour (wisata pendidikan), yaitu suatu 
perjalanan wisata yang dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran, studi perbandingan ataupun pengetahuan 
mengenai bidang kerja yang dikunjunginya. 
d) Scientific Tour (wisata pengetahuan), yaitu perjalanan 
wisata yang tujuan pokoknya adalah untuk memperoleh 
pengetahuan dan penyelidikan terhadap sesuatu bidang 
ilmu pengetahuan. 
e) Pileimage Tour (wisata keagamaan), yaitu perjalanan 
wisata yang dimaksudkan guna melakukan ibadah 
keagamaan. 
f) Special Mission Tour (wisata kunjungan khusus), yaitu 
suatu perjalanan wisata yang dilakukan dengan maksud 
khusus, misalnya misi dagang, kesenian, dan lain-lain. 
g) Hunting Tour (wisata perburuan), yaitu suatu kunjungan 
wisata yang dimaksudkan untuk menyelenggarakan 
perburuan biantang yang diijinkan oleh penguasa 
setempat sebagai hiburan semata. 
4. Dari segi penyelenggarannya, wisata dibedakan atas: 
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a) Ekskursi (Excursion), yaitu suatu perjalanan wisata jarak 
pendek yang ditempuh kurang dari 24 jam guna 
mengunjungi satu atau lebih objek wisata. 
b) Safari Tour, yaitu suatu perjalanan wisata yang 
diselenggarakan secara khusus dengan perlengkapan 
maupun peralatan khusus yang tujuan maupun objeknya 
bukan merupakan objek wisata pada umumnya. 
c) Cruise Tour, yaitu perjalanan wisata dengan 
menggunakan kapal pesiar mengunjungi objek-objek 
wisata bahari dan objek wisata di darat dengan 
menggunakan kapal pesiar sebagai basis 
pemberangkatannya. 
d) Youth Tour (wisata remaja), yaitu kunjungan wisata yang 
diselenggarakan khusus bagi para remaja menurut 
golongan umur yang ditetapkan negara masing-masing. 
e) Marine Tour (wisata bahari), yaitu suatu kunjungn ke 
objek wisata khususnya untuk menyaksikan keindahan 
lautan wreck-diving (menyelam) dengan perlengkapan 
selam lengkap. 
Ada beberapa komponen pokok yang secara umum 




a. Traveler, yaitu orang yang melakukan perjalanan antar dua 
atau lebih lokalitas. 
b. Visitor, yaitu orang yang melakukan perjalanan ke daerah 
yang bukan merupakan tempat tinggalnya kurang dari 
setahun dan tujuan perjalanannya bukanlah untuk terlibat 
dalam kegiatan untuk mencari nafkah, pendapatan, atau 
penghidupan di tempat tujuan. 
c. Tourist, yaitu bagian dari visitor yang menghabiskan waktu 
paling tidak satu malam (24 jam) di daerah yang dikunjungi  
Apabila diperhatikan ketiga hal tersebut, maka pariwisata 
memiliki beberapa komponen penting yang terkandung di dalamnya, 
antara lain: traveler, visitor dan tourist, masing-masing komponen 
mempunyai hubungan yang erat satu sama lain. 
Obyek dan daya tarik wisata adalah suatu bentukan dan 
fasilitas yang dapat menarik minat wisatawan atau pengungjung 
untuk datang ke suatu daerah atau tempat tertentu. Daya tarik yang 
tidak atau belum dikembangkan merupakan sumber daya potensial 
dan belum dapat dikatakan sebagai daya tarik wisata. Obyek dan 
daya tarik wisata merupakan dasar bagi kepariwisataan. Tanpa 




Suatu obyek wisata dapat menarik untuk dikunjungi oleh 
wisatawan harus memenuhi syarat-syarat untuk pengembangan 
daerahnya, menurut Maryani (1991), syarat-syarat tersebut adalah: 
a. What to see, di tempat tersebut harus ada obyek wisata 
dan atraksi wisata yang berbeda dengan yang dimiliki 
daerah lain. Dengan kata lain daerah tersebut harus 
memiliki daya tarik khusus dan atraksi budaya yang dapat 
dijadikan “entertainment” bagi wisatawan, yang meliputi 
pemandangan alam, kegiatan kesenian, dan atraksi wisata. 
b. What to do, ditempat tersebut selain banyak yang dapat 
dilihat dan disaksikan, harus disediakan fasilitas rekreasi 
yang dapat membuat wisatawan betah tinggal lama di 
tempat itu. 
c. What to buy, tempat tujuan wisata harus menyediakan 
fasilitas untuk berbelanja terutama barang souvenir dan 
kerajinan rakyat sebagai cinderamata untuk di bawa 
pulang. 
d. What to arrived, didalamnya termasuk aksebilitas, 
bagaimana kita mengunjungi obyek wisata tersebut, 
kendaraan apa yang akan digunakan, dan berapa lama tiba 
ketempat tujuan wisata tersebut. 
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e. What to stay, bagaimana wisatawan akan tinggal untuk 
sementara selama dia berlibur di obyek wisata itu. 
Diperlukan penginapan-penginapan. 
Selain itu, pada umumnya daya tarik suatu obyek wisata 
berdasarkan atas: 
a. Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa 
senang, indah, nyaman, dan bersih. 
b. Adanya aksesibilitas yang tinggi untuk dapat 
mengunjunginya. 
c. Adanya ciri khusus atau spesifikasi yang bersifat langka. 
d. Adanya saran dan prasarana untuk melayani para 
wisatawan yang hadir. 
e. Obyek wisata alam mempunyai daya tarik tinggi karena 
keindahan alam pegunungan, sungai, pantai, pasir, hutan, 
dan sebagainya. 
f. Obyek wisata mempunyai daya tarik tinggi karena memiliki 
nilai khusus dalam bentuk atraksi kesenian, upacara-
upacara adat, nilai luhur yang terkandung dalam suatu 
obyek buah karya manusia pada masa lampau. 
Perkembangan suatu kawasan wisata juga tergantung pada 
apa yang dimiliki kawasan tersebut untuk dapat ditawarkan kepada 
wisatawan. Hal ini tidak dapat dipisahkan dari peranan para 
pengelola kawasan wisata. Yoeti (1996) berpendapat bahwa 
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berhasilnya suatu tempat wisata hingga tercapainya industri sangat 
tergantung pada tiga A (3A), yaitu atraksi (attraction), mudah dicapai 
(accesibility), dan fasilitas (amenitiesi) 
Atraksi wisata yaitu sesuatu yang dipersiapkan terlebih dahulu 
agar dapat dilihat, dinikmati dan yang teramasuk dalam hal ini 
adalah: tari-tarian, nyanyian kesenian rakyat tradisional, upacara 
adat, dan lain-lain. Tourism disebut attractive spontance, yaitu segala 
sesuatu yang terdapat didaerah tujuan wisata yang merupakan daya 
tarik agar orang-orang mau datang berkunjung ke suatu tempat 
tujuan wisata. 
Aksebilitas (accesibility),Aktifitas kepariwisataan banyak 
tergantung pada transportasi dan komunikasi karena faktor jarak dan 
waktu yang sangat mempengaruhi keinginan seorang untuk 
melakukan perjalanan wisata. Unsur yang terpenting dalam 
aksebilitas adalah transportasi sehingga jarak menjadi dekat. Selain 
transportasi, yang berkaitan dengan aksebilitas adalah prasarana 
meliputi jalan, jembatan, terminal, stasiun, dan bandara. Prasarana 
ini berfungsi untuk menghubungkan suatu tempat dengan tempat 
yang lain. Keberadaan sarana transportasi akan mempengaruhi laju 
tingkat transportasi itu sendiri. Kondisi prasarana yang baik akan 
membuat laju transportasi optimal. 
Fasilitas (amenties), pariwisata tidak akan terpisah dengan 
akomodasi perhotelan. Fasilitas wisata merupakan hal-hal penunjang 
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terciptanya kenyamanan wisatawan untuk dapat mengungjungi suatu 
daerah tujuan wisata. Adapun sarana-sarana penting yang berkaitan 
dengan perkembangan pariwisata yaitu akomodasi penginapan, 
restoran, air bersih, komunikasi, hiburan, dan keamanan. 
Objek dan daya tarik wisata merupakan salah satu unsur 
penting dalam dunia kepariwisataan. Dimana objek dan daya tarik 
wisata dapat menyukseskan program pemerintah dalam 
melestarikan adat dan budaya bangsa sebagai aset yang dapat 
dijual kepada wisatawan. Objek dan daya tarik wisata dapat berupa 
alam,  budaya, tata hidup dan sebagainya yang memiliki daya tarik 
dan nilai jual untuk dikunjungi ataupun dinikmati oleh wisatawan. 
Dalam arti luas, apa saja yang mempunyai daya tarik wisata atau 
menarik wisatawan dapat disebut sebagai objek dan daya tarik 
wisata. 
2.3.2. Kepariwisataan 
Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 Pasal 1,  
Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan 
pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul 
sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi 
antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, 
pemerintah, pemerintah daerah, dan pengusaha. 
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Dalam kepariwisataan, menurut Leiper dalam Ismayati (2009), 
terdapat tiga elemen utama yang menjadikan kegiatan 
kepariwisataan tersebut bisa terjadi yakni: 
1. Wisatawan 
Adalah aktor dalam kegiatan wisata. Berwisata menjadi 
sebuah pengalaman manusia untuk menikmati, 
mengantisipasi dan mengingatkan masa-masa di dalam 
kehidupan.  
2. Elemen Geografi 
Pergerakan wisatawan berlangsung pada tuga area 
geografi, seperti berikut ini : 
a) Daerah Asal Wisatawan (DAW), daerah tempat asal 
wisatawan berada ketika ia melakukan aktivitas 
keseharian, seperti bekerja, belajar, tidur dan kebutuhan 
dasar lain. Rutinitas itu sebagai pendorong untuk 
memotivasi seseorang berwisata. Dari DAW, seseorang 
dapat mencari informasi tentang obyek dan daya tarik 
wisata yang diminati, membuat pemesanan dan 
berangkat menuju daerah tujuan. 
b) Daerah Transit (DT), tidak seluruh wisatawan harus 
berhenti di daerah itu. Namun, seluruh wisatawan pasti 
akan melalui daerah tersebut sehingga peranan DT pun 
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penting. Seringkali terjadi, perjalanan wisata berakhir di 
daerah transit, bukan di daerah tujuan.  Hal inilah yang 
membuat negara-negara seperti Singapura dan 
Hongkong berupaya menjadikan daerahnya multifungsi, 
yakni sebagai Daerah Transit dan Daerah Tujuan 
Wisata. 
c) Daerah Tujuan Wisata (DWT), daerah ini sering 
dikatakan sebagai sharp end (ujung tombak) pariwisata. 
Di DWT ini dampak pariwisata sangat dirasakan 
sehingga dibutuhkan perencanaan dan strategi 
manajemen yang tepat. Untuk menarik wisatawan, DWT 
meruapakan pemacu keseluruhan sistem pariwisata dan 
menciptakan permintaan untuk perjalanan dari DAW. 
DWT juga merupakan raison d’etre atau alas an utama 
perkembangan pariwisata yang menawarkan hal-hal 
yang berbeda dengan rutinitas wisatawan.  
3. Industri Pariwisata 
Elemen ketiga dalam kepariwisataan adalah industri 
pariwisata. Industri yang menyediakan jasa, daya tarik, dan 
sarana wisata. Industri yang merupakan unit-unit usaha atau 
bisnis di dalam kepariwisataan dan tersebar di ketiga area 
geografi tersebut. Sebagai contoh, biro perjalanan wisata bisa 
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ditemukan di daerah asal wisatawan. Penerbangan bisa 
ditemukan baik di daerah asal wisatawan maupun di daerah 
transit, dan akomodasi bisa ditemukan di daerah tujuan 
wisata.  
Adapun asas, fungsi, tujuan kepariwsataan menurut Undang-
Undang 10 Tahun 2009 sebagai berikut: 
a. Asas manfaat, asas kekeluargaan, asas adil dan merata, 
asas keseimbangan, asas kemandirian, asas kelestarian, 
asas partisipatif, asas berkelanjutan, asas demokratis, 
asas kesetaraan, asas kesatuan. 
b. Fungsi kepariwisataan adalah memenuhi kebutuhan 
jasmani, rohani, dan intelektual setiap wisatawan dengan 
rekreasi dan perjalanan serta meningkatkan  pendapatan 
negara untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat. 
c. Tujuan kepariwisataan meliputi: 
1) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
2) Meningkatkan kesejahteraan rakyat 
3) Menghapus kemiskinan 
4) Mengatasi pengangguran 
5) Melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya 
6) Memajukan kebudayaan 
7) Mengangkat citra bangsa 
8) Memupuk rasa cinta tanah air 
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9) Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa 
10) Memperat persahabatan antar bangsa 
2.4. Potensi Pariwisata 
Kata potensi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris yaitu 
potencial, mengandung makna sebagai (1) kesanggupan; tenaga (2) dan 
kekuatan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, definisi potensi adalah 
kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan, 
kekuatan, kesanggupan, daya. 
Menurut Wiyono (2006) potensi dapat diartikan sebagai kemampuan 
dasar dari sesuatu yang masih terpendam didalamnya yang menunggu 
untuk diwujudkan menjadi sesuatu kekuatan nyata dalam diri sesuatu 
tersebut. Menurut Prihadi (2004) potensi biasa disebut sebagai kekuatan, 
energi, atau kemampuan yang terpendam yang dimiliki dan belum 
dimanfaatkan secara optimal. 
Pendit (1999) menerangkan bahwa potensi wisata adalah berbagai 
sumber daya yang terdapat di sebuah daerah tertentu yang bisa 
dikembangkan menjadi atraksi wisata. Dengan kata lain, potensi wisata 
adalah berbagai sumber daya yang dimiliki oleh suatu tempat dan dapat 
dikembangkan menjadi suatu atraksi wisata (tourist attraction) yang 





2.5. Dinas Daerah 
Menurut Undang-Undang Nomor 12 tahun 2008 tentang Pemerintah 
Daerah “Dinas Daerah Kabupaten/Kota merupakan unsur pelaksana 
Pemerintah Kabupaten/Kota dimpimpin oleh seorang Kepala yang berada 
di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati/Walikota melalui 
Sekretaris Daerah”. Dinas Daerah Kabupaten/Kota mempunyai tugas 
melaksanakan kewenangan desentralisasi. 
Pada Dinas Daerah Kabupaten/Kota dapat dibentuk Unit Pelaksana 
Teknis Dinas Daerah (UPTD) Kabupaten/Kota untuk melaksanakan 
sebagian tugas Dinas yang mempunyai wilayah kerja satu atau beberapa 
kecamatan. 
Tugas dan fungsi utama dinas daerah yang memberi pelayanan 
kepada masyarakat tanpa batas-batas tertentu dapat digunakan sebagai 
organisasi ekonomi yang memberikan pelayanan jasa dan menghasilkan 
imbalan (Riwu, 1997).  
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Daerah sebagai salah satu dinas 
daerah adalah organisasi pariwisata daerah yang merupakan bagian dari 
dinas daerah dan bertugas sebagai unsur pelaksanaan daerah dalam 





2.6 Pendapatan Asli Daerah 
Menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Pemerintah 
Daerah, maka sumber pendapatan daerah untuk membiayai APBD terdiri 
dari : 
a) Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
b) Dana perimbangan 
c) Pinjaman daerah 
d) Lain-lain penerimaan daerah yang sah 
Selanjutnya di dalam penjelasan atas Undang-Undang  Nomor 33 
Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat 
dan Pemerintah Daerah, yang dimaksud dengan Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) adalah penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber-sumber 
dalam wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sektor 
pendapatan daerah memegang peranan yang sangat penting, karena 
melalui sektor ini dapat dilihat sejauh mana suatu daerah dapat 
membiayai kegiatan pemerintah dan pembangunan daerah. Sumber 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) terdiri dari: 
a. Pajak daerah 
Menurut Siagian, dalam bukunya yang berjudul Pajak Daerah 
Sebagai Keuangan Daerah, pajak daerah dapat didefinisikan 
sebagai pajak Negara yang diserahkan kepada daerah dan 
dinyatakan sebagai pajak daerah dengan undang-undang. Menurut 
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Undang-Undang Nomer 34 tahun 2000 pajak daerah didefinisikan 
sebagai iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan 
kepada daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang yang dapat 
membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah dan pembangunan 
daerah. 
Pajak daerah adalah iuran wajib yang dilakukan oeh orang pribadi 
atau badan kepada daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang, 
yang dapat dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku, yang digunakan untuk membiayai penyelenggaraan 
pemerintah dan pembangunan daerah. Pajak daerah yang tergolong 
di dalamnya yaitu : 
 Pajak reklame 
 Pajak penerangan jalan 
 Pajak galian C 
 Pajak hotel dan restoran 
 Pajak hiburan 
 Tunggakan pajak daerah 
Yang tergolong dalam pos bagi hasil pajak : 
 Pajak bumi dan bangunan 
 Pajak bahan bakar kendaraan bermotor 
 Pajak kendaraan bermotor 
 Bea perolehan atas tanah dan bangunan 




b. Retribusi daerah 
Retribusi daerah dapat didefinisikan sebagai pungutan terhadap 
orang atau badan kepada pemerintah daerah dengan konsekuensi 
pemerintah daerah memberikan jasa pelayanan atau perijinan 
tertentu yang langsung dapat dirasakan oleh pembayar retribusi. 
Nama, objek dan subjek retribusi adalah : 
1. Nama retribusi : 
 Retribusi karcis tanda masuk objek wisata yaitu : pungutan 
yang dipungut kepada pengunjung objek wisata sebagai 
tanda bukti pembayaran yang sah yang ditrbitkan oleh 
pemerintah. 
 Retribusi izin usaha pariwisata yaitu : kegiatan tertentu 
pemerintah daerah dalam rangka pemberian izin kepada 
orang pribadi atau badan yang dimaksud untuk pembinaan, 
pengaturan, pengendalian, dan pengawas atas kegiatan 
pemanfaatan ruangan, penggunaan sumber daya alam, 
barang, prasarana, sarana atau fasilitas tertentu guna 
melindungi kepentingan umum dan menjaga kelestarian 
lingkungan. 
2. Objek retribusi terdiri dari : 
 Pelayanan jasa umum untuk memasuki objek wisata 
 Penerbitan surat izin usaha pariwisata 
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3. Subjek retribusi adalah orang pribadi atau badan yang 
menjalankan dan menikmati pelayanan jasa umum dan 
perizinan tertentu. 
c. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan 
d. Lain-lain pendapatan asli daerah sah sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf d, meliputi : 
a. Hasil penjualan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan 
b. Jasa giro 
c. Pendapatan bunga 
d. Keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing 
e. Komisi, potongan atau bentuk lain sebagai akibat dari 
penjualan atau pengadaan barang dan jasa oleh daerah. 








Peran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam pengelolaan 




P  A D 




1. Mengeluarkan kebijakan pengembangan pariwisata, kebijakan 
retribusi objek wisata, serta kebijakan bagi hasil dari objek wisata 
dengan para pihak pengelola objek wisata.  
2. Menyediakan dan mengembangkan berbagai amenitas (sarana 
penunjang) pariwisata. 
Kombinasi kedua kebijakan tersebut  beserta adanya pengaruh 
faktor eksternal (faktor pendukung dan faktor penghambat) yang akan 
memberikan dampak bagi objek wisata yang pada akhirnya akan 



















GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
3.1. Gambaran Umum Kabupaten Toraja Utara 
3.1.1 Keadaan Geografis 
Kabupaten Toraja Utara merupakan salah satu kabupaten 
yang ada di Sulawesi Selatan, dimana baru terbentuk sesuai dengan 
UU No. 28 Tahun 2008. Dengan batas wilayah sebelah utara 
berbatasan dengan Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Barat, 
Kecamatan Limbongan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. 
Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Lamasi, Kecamatan 
Walenrang, Kecamatan Wana Barat, dan Kecamatan Bastem 
Kabupaten Luwu. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan 
Sangalla Selatan, Kecamatan Sangalla Utara, kecamatan Makale 
Utara, dan Kecamatan Rantetayo Kabupaten Tana Toraja. Sebelah 
barat berbatasan dengan Kecamatan Kurra, Kecamatan Bittuang 
Kabupaten Tana Toraja dengan luas wilayah mencapai 1.151,47 km 
persegi yang meliputi 21 Kecamatan, dengan luas sebagai berikut. 
Table 3.1. 
Luas per-Kecamatan di Kabupaten Toraja Utara 
















Bangkele Kila 21,00 
Sesean Suloara 21,68 
Kapala Pitu 47,27 
Dendeng Piongan Napo 77,49 
Awan Rante Karua 54,71 
Rindingallo 74,25 
Buntu Pepasan 131,72 
Baruppu 162,17 
Jumlah/Total 1.151,47 
(Sumber: Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Tana Toraja Tahun 2012) 
Kecamatan Baruppu dan Kecamatan Pepasan merupakan 2 
kecamatan terluas dengan luas masing-masing 162,17 Km persegi 
dan 131,72 Km persegi atau luas kedua kecamatan tersebut 
merupakan 25,52 persen dari seluruh wilayah Toraja Utara. 
3.1.2 Keadaan Penduduk 
Penduduk Kabupaten Toraja Utaratersebar di 21 kecamatann 
yang berjumlah 252.276 jiwa, dengan jumlah penduduk terbanyak 
mendiami Kecamatan Rantepao sebanyak 30.604 jiwa dan yang 
sedikit jumlah penduduknya terdapat di Kecamatan Baruppu’ 
sebanyak 7.089 jiwa. Secara keseluruhan, jumlah penduduk berjenis 
kelamin laki-laki lebih banyak yaitu 128.299 jiwa dibandingkan jumlah 










Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Kabupaten Toraja Utara 
 
No Kecamatan 









4323 4215 8538 
3 Sa'dan 7753 7468 15221 
4 Kesu' 8538 8462 17000 
5 Buntu Pepasan 6981 6806 13787 
6 Bangkelekila' 3801 3653 7454 
7 Sanggalangi 6120 6025 12145 
8 Tondon 5640 5677 11317 
9 Tallunglipu 9162 9103 18265 
10 Nanggala 5292 4933 10225 
11 Rindingallo 4824 4466 9290 
12 Rantepao 15447 15157 30604 
13 Sopai 8602 8142 16744 
14 Kapala Pitu 3722 3539 7261 
15 Tikala 5846 5659 11505 
16 Balusu 3777 3840 7617 
17 Sesean Suloara 3858 3492 7350 
18 Awan Rante Karua 2571 2472 5043 
19 Sesean 7040 6722 13762 
20 Baruppu' 3647 3442 7089 
21 Rantebua 4665 4385 9050 
Total 128299 123977 252276 
(Sumber: Badan Kependudukan Toraja Utara Tahun 2013) 
Salah satu faktor utama keberhasilan pembangunan di suatu 
daerah adalah tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas. 
Dimana sumber daya tersebut tercipta melalui tingkat pendidikan yang 
memadai. 
Di Kabupaten Toraja Utara jumlah sarana pendidikan tahun 2011 
terdiri dari Sekolah Dasar sebanyak 187 buah , SLTP Negeri 41 buah dan 
swasta 9 buah, SMU Negeri 7 buah dan swasta 5 buah, SMK Negeri 4 
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buah dan swasta 18 buah, Jumlah lulusan siswa SD, SLTP, SLTA dan 
SMK Kabupaten Toraja Utara Tahun 2011 terdiri dari SD sebanyak 5.295 
siswa, SLTP 3.939 siswa, SLTA 1.366 siswa dan SMK 1.980 siswa 
Tabel 3.3 
Fasilitas Pendidikan di Kabupaten Toraja Utara 
 
(Sumber : Toraja Utara Dalam Angka Tahun 2012) 
3.2. Kebudayaan  
Secara umum, Budaya Toraja meliputi aspek ide, konsep, pemikiran, 
bahasa, seni dan hasil kebudayaan itu sendiri berupa tinggalan material. 
Namun dalam kaitan dengan nominasi Budaya Toraja, sebagai salah satu 
No Kecamatan 
Jumlah Sarana Pendidikan 
Umum Agama 
SD SLTP SLTA SMK MI MTs MA 
1 Sopai 9 3 0 1 0 0 0 
2 Kesu 10 2 1 4 0 0 0 
3 Sanggalangi 8 2 0 0 0 0 0 
4 Buntao 9 3 0 0 0 0 0 
5 Rantebua 11 2 0 0 0 0 0 
6 Nanggala 11 5 0 0 0 0 0 
7 Tondon 6 2 1 0 0 0 0 
8 Tallunglipu 7 2 0 5 0 0 0 
9 Rantepao 11 4 6 9 0 0 0 
10 Tikala 9 2 1 0 0 0 0 
11 Sesean 9 2 1 1 0 0 0 
12 Balusu 7 2 0 0 0 0 0 
13 Sa’dan 19 5 1 0 0 0 0 
14 Bangkele Kila 4 2 0 0 0 0 0 
15 Sesean S. 6 2 0 0 0 0 0 
16 Kapala Pitu 8 2 0 0 0 0 0 
17 Denpina 8 3 0 0 0 0 0 
18 Awan R. Karua 6 1 0 0 0 0 0 
19 Rindingalo 9 1 1 1 0 0 0 
20 Buntu Pepasan 13 4 1 1 0 0 0 
21 Baruppu 7 3 0 0 0 0 0 
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Warisan Budaya Dunia, aspek dominan yang dibicarakan adalah tinggalan 
budaya material. 
Hal itu terkait dengan upaya pelestarian dan perlindungannya. 
Walaupun pada dasarnya pelestarian itu nantinya juga akan menjangkau 
pelestarian budaya bukan benda.  
3.2.1. Sejarah Toraja 
Ahli antropologi budaya Unhas, C. Salombe ketika melakukan 
penelitian mengenai asal usul suku Toraja berpendapat, bahwa Suku 
Toraja, Suku Batak, Suku Dayak dimasukkan ke dalam satu 
golongan ras yang disebut Proto Melayu. Leluhur orang-orang itu 
berasal dari daerah Dongson, Annan, Indo Cina. Mereka 
meninggalkan daerahnya/tanah leluhurnya secara berangur-angsur 
melalui dua jalur, yakni arah sealatan dan melalui daratan Tionghoa. 
Dijelaskan bahwa perjalanan dari Dongson kea rah selatan, melalui 
Malaysia, Sumatera, Jawa dan seterusnya, sedangkan yang melalui 
Jepang, Taiwan, Phiplipina, Sulawesi, Kalimantan dan seterusnya. 
Dalam cerita rakyat orang Tana Toraja di jelaskan tentang 
asal usul kedatangan leluhur mereka, yakin dari arah selatan melalui 
Sungai Sa’dan. Mereka berlayar menyusuri Sungai Sa’dan dari laut 
dengan perahu sampai di wilayah Enrekang sekarang, setelah 
pelayaran tidak dapat lagi dilanjutkan. Setelah itu mereka menyebar 




C. salombe yang mengacu pada makna lokal tentang kata 
Enrekang dan Mengkendek mempunyai makna sama, yakni keluar 
dari air naik ke darat. Ia juga menyebut daerah Kotu yang sekarang 
masuk dalam wilayah Kabupaten Enrekang merupakan tempat 
pemukiman pertama dan menjadi pusat kebudayaan Toraja dahulu 
kala. Orang-orang itu kemudian menyebar dan menempati daerah-
daerah seperti Suppirang, Mamasa, Mamuju, sebagian daerah Luwu 
dan bahkan sampai pada sebagian daerah Sulawesi Tengah 
sekarang. Saat ini, orang-orang yang mendiami daerah-daerah 
tersebut, menyebut diri mereka sebagai To Mamasa (orang 
Mamasa),  To Duri (orang Duri), To Makale (orang Makale) dan 
sebagainya. 
Istilah Tana Toraja, awalnya bernama Tondok Lepongan 
Bulan Tana Matarik Allo yang berarti negeri yang bentuk 
pemerintahannya dan kemasyarakatannya merupakan kesatuan 
yang bulat bagaikan bundarnya bulan dan matahari (Tangdilintin, 
1981). Dalam peta pembagian daerah adat yang dilakukan 
Tangdilintin dan diperkirakan berlangsung sejak abad IX, secara 
garis besar dibagi dalam tiga kelompok besar yaitu Bagian Timur, 
Bagian Tengah, dan Bagian Barat. 
Istilah Toraja mulai diperkenalkan pada abad XVII oleh J. Kruit 
dan N. Adriani dengan pengertian To: orang, Riaja: sebelah atas 
pegunungan. Nama itu berkembang sampai terjadinya hubungan 
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Tana Toraja dengan kerajaan-kerajaan disekitarnya, seperti 
Sidenreng, Bone, Luwu dan lain-lain.  
Mengenai hubungannya dengan kerajaan-kerajaan sekitarnya 
dalam catatan Lontarak Bilang Raja Gowa dan Tallok dikemukakan 
bahwa pada bulan Oktober 1632 raja belayar ke Toraja pada bulan 
November tahun ini, raja kembali dari Toraja setelah mengalahkan 
Bolong (Basang, 1985/1986). Kemudian di catatan oleh Tangdilintin 
bahwa dalam tahun 1675 tentara Arung Palakka terus meneru 
mnyerbu daerah sekitar Toraja yang dikenal oleh orang Toraja 
dengan sebutan Kasaeanna To Bone (datangnya orang-orang dar 
Bone). Serangan itu disambut dengan persatuan orang-orang Toraja 
yang dipelopori oleh beberapa bangsawan Antara lain Siambe Pong 
Kalua, Siambe Pong Sangalla, dan lain-lain. 
Arung Palakka meninggalkan Tana Toraja pada tahun 1680. 
Kondisi keamanan saat itu cukup baik, dan berlangsung hingga 
1889-1890. Pada waktu itu terjadi lagi perang di Toraja yang dikenal 
dengan istilah Perang Kopi. Perang itu terjadi Antara pedagang-
pedagang dari Bugis Sidenreng melawan pedagang dari Luwu. 
Rakyat Toraja masing-masing membantu sekutu-sekutunya. 
Perang saudara ini berlangsung hingga masuknya Belanda 
pada tahun 1906, setelah perang Propaganda pasifikasi berhasil 
menaklukkan seluruh wilayah Sulawesi Selatan. Dalam perang 
melawan Belanda terkenal pejuang-pejuang Tana Toraja seperti 
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Pong Tiku, Pong Simpin, Puang Alla, Uwa Saruran, Bombing, dan 
lain-lain menentang kehadiran Belanda. Perjuangan mereka 
berlangsung sampai tahun 1907 oleh Pong TIku yakni sejak beliau 
ditangkap pada tanggal 30 Juni 1907 dan ditembak mati oleh 
Belanda pada tanggal 10 Juli 1907 di pinggir Sungai Sa’dang 
Rantepao. Sejak saat itu pemerintahan daerah Tana Toraja masuk 
dalam wilayah Onder Afdeling Makale fdeling Luwu. (Toraja Warisan 
Dunia:5) 
Kondisi itu berlangsung hingga masuknya penjajahan Jepang. 
Selanjutnya dalam masa kemerdekaan rakyat Tana Toraja ikut ambil 
bagian dengan mendukung Negara Kesatuan Republik Indonesia 
ditandai 
3.2.2. Rumah Adat 
Rumah tradisional Toraja disebut Tongkonan. Istilah secarah 
harafiah dalam bahasa Toraja berarti ”duduk”. Maknanya bahwa 
rumah Tongkonan itu dtempati untuk berkumpul, membicarakan dan 
menyelesaikan suatu masalah. Bertolak pada fungi itu, rumah 
tradisional Toraja dapat diartikan sebagai tempat pertemuan 
(ma’tongkonan). 
Bentuk Tongkonan, rumah adat Toraja berbentuk perahu 
layar. Tradisi lisan dalam masyarakat Toraja meyakini bahwa bentuk 
itu dilatarbelakangi datangnya penguasa-penguasa adat pertama di 
Toraja, dari arah selatan Tana Toraja dengan mempergunakan 
56 
 
perahu yang dinamakan Lembang melalui sungai-sungai besar 
seperti Sungai Sa’dan. Bentuk perahu itulah yang mengilhami 
pembuatannya sehingga bentuknya menjulang ke depan dan ke 







Posisi/peletakan Tongkonan yang selalu di daerah perbukitan, 
didasarkan pada fungsi awalnya sebagai sumber kekuasaan. Tata 
letaknya selalu menghadap ke utara dan ini merupakan syarat 
mutlak yang dianut di dalam pembangunan sebuah Tongkonan. 
Prinsip ini dilatarbelakangi olehfalafah orang Toraja dalam 
memandang alam, yang dalam ajaran Aluk Todolo disebut Appa’ 
Oto’na (falsafah adat empat dasar), yakni: 
a) Bagian Utama dinamakan Ulunna Langi’, bagian ini adalah 
merupakan penjuru yang paling utama dan tempat yang 
dianngap paling termulia. 
b) Bagian Timur dinamakan Mataallo, bagian ini di anggap 
bagian kedua dari penjuru bumi karena merupakan tempat 
lahirnya terang atau kehidupan dan kebahagiaan. 
57 
 
c) Bagian Barat dinamakan Matampu, bagian ini adalah 
bagian ketiga penjuru bumi dimana matahari terbenam atau 
datangnya kegelapan. Menurut keyakinan Aluk Todolo 
kegelapan dianggap sebagai kematian, kesusahan. 
d) Bagian Selatan dinamakan Pollona Langi’, bagian ini 
dianggap yang terendah dari penjuru bumi karena 
merupakan tempat melepaskan segala yang yang kotor. 
Arah hadap rumah adat Toraja menghadap ke utara, 
dilatarbelakangi oleh kedatangan nenek moyang suku Toraja, yakni 
Indo Cina kira-kira 2500-1500 SM. (T. Marampa & Upa Labuhari, 
1997:23). 
Bangunan rumah adat Toraja yang  disebut Tongkonan terdiri 
dari bagian-bagian sebagai berikut. 
a) Sulluk adalah kolong rumah dikelilingi oleh tiang-tiang yang 
berdiri diatas umpak batu. Dahulu kolong ini difungsikan 
sebagai kandang kerbau, sedangkan binatang lainnya tidak 
di perkenankan; 
b) Inan adalah ruang huni yang terletak di atas kolong rumah 
yang dikelilingi dinding sebagai badan rumah. Pada bagian 
ini terdapat 3 bilik yaitu: 
i. Tangdo adalah bagian bilik depan yang berfungsi 
sebagai tempat istirahat. Dahulu bilik ini juga di 
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fungsikan sebagai tempat menyajikan kurban 
persembahan kepada leluhur. 
ii. Sali adalah bagian bilik tengah yang lantainya lebih 
rendah dari Tangdo. Dalam fungsinya, Sali ini terbagi 
dua, dimana pada bagian timur berfungsi sebagai dapur 
dan pada bagian barat berfungsi sebagai tempat 
penyimpanan mayat. 
iii. Sumbung adalah bilik bagian belakang yang lantainya 
juga lebh tinggi daripada  Sali dan berfungsi sebagai 
tempat beristirahat tamu keluarga 
c) Ratia adalah semacam loteng rumah yang berfungsi 
sebagai tempat untuk menyimpan benda-benda berharga 
milik keluarga. 
d) Papa, diatas daripada loteng terdapat pelindung berupa 
atap yang terbuat dari bambu, mempunyai bentuk khas 
seperti perahu memanjang dengan kedua ujungnya 
membentuk sky line berbentuk lengkung. Untuk menunjang 
atap dipasang tiang sokong yang disebut Tolak Somba di 
bagian depan dan belakang masing-masing sebatang. 
Pada Tolak Somba bagian depan sering dilengkapi dengan 
tanduk-tanduk kerbau yang mempunyai arti penting sebagai 
kedudukan sosial penghuninya. 
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Dalam perkembangannya, bangunan rumah Tongkonan 
dilengkapi dengan teras yang terdapat pada bagian depan rumah 
yang disebut Paluang, berfungsi sebagai tempat menerima tamu. 
Sebagai pelengkap rumah Tongkonan adalah Lumbung. 
Lumbung di Toraja dinamakan Alang dengan fungsi sebagai tempat 
penyimpanan padi dan bibit padi. Letaknya 15 meter dihadapan 
rumah Tongkonan. Pelataran yang memisahkan antara rumah 
Tongkonan dan Alang dinamakan Ulu Baba yang berfungsi sebagai 
tempat berlangsungnya upacara. Alang juga berfungsi sebagai 
tempat yang utama bagi tamu-tamu kehormatan. 
Alang sebagai pelengkap rumah Tongkonan juga memberi 
kesan akan tingkat kemampuan dan status sosial pemiliknya. 
Mengenai bentuknya sebenarnya Alang tidak lain daripada rumah 
Tongkonan yang dikecilkan. Bangunan Alang berdiri di atas tiang-
tiang bundar yang berasal dari batang pohon palmae yang terletak di 
atas batu umpak. Jumlah tiangnya mempunyai tingkat sosial  
pemiliknya, dimana golongan masyarakat biasa hanya boleh 
menggunakan empat tiang sedangkan golongan yang tinggi 
diperkenankan memakai enam tiang. 
Selain konstruksi rumah adat Toraja di atas, ada ragam 
hiasan berupa ukiran. Dalam budaya Toraja ukiran dasar yang harus 
ada pada setiap bangunan Tongkonan adalah: Passura’ Pa’manuk 










Passura’ Pa’Barre Allo 
bentuk matahari), Passura’ Pa’tedong (ukiran kerbau), dan Passura’ 
Pa’sussuk (ukiran garis/geometris. Empat dasar ukiran itulah yang 
dikembangkan sampai sekarang yang dikenal mencapai 78 jenis 
ukiran berdasarkan imajinasi dan kondisi alam. (K. Kadang, 1960:5-
8) 










Adapun warna dasar yang digunakan dalam ukiran Toraja 
yakni warna hitam melambangkan kematian, warna merah 
melambangkan darah (kehidupan manusia), warna kuning 
melambangkan anugerah dan kekusaan Tuhan, dan warna putih 
melambangkan kesucian. 
3.2.3. Upacara Adat 
Di kala masyarakat Toraja belum mengenal agama seperti 
sekarang ini mereka mempercayai suatu kepercayaan yang dikenal 
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dengan nama Aluk Todolo. Kepercayaan ini oleh pemerintah 
Belanda pada zaman dahulu dikategorikan sebagai kepercayaan 
animis. Untuk istilah Aluk Todolo baru popular setelah masuknya 
agama lain di Toraja untuk membedakan keyakinan semula dengan 
yang datang kemudian. 
Menurut Tangdilintin (1981) konsep dasar kepercayaan Aluk 
Todolo (pemujaan kepada arwah leluhur), adalah: 
a) Ajaran azas percaya dan memuja kepada tiga dewa 
b) Ajaran azas pemujaan dan penyembahan leluhur. 
Ajaran azas percaya dan memuja kepada tiga dewa yaitu 
Deata tangngana Langi’ yaitu dewa sang pemelihara di langit yang 
menguasai seluruh isi langit; Deata Kapadanganna, yaitu dewa 
pemelihara di permukaaan bumi; serta Deata Tangngana Padangi, 
yaitu dewa yang memelihara isi dari pada tanah/tengah bumi 
(menguasai segala isi tanah, laut, dan sungai). 
Konsep diatas melahirkan dua macam upacara adat yaitu Aluk 
Rambu Tuka’ atau Rampe Mataallo’ dan Aluk Rambu Solo’ atau 
Rampe Matampu’ 
3.2.3.1. Aluk Rambu Tuka’ atau Rampe Mataallo’ 
Aluk Rambu Tuka’ atau Rampe Mataallo yaitu 
upacara yang dilaksanakan di sebelah timur rumah tradisional 
Tongkonan. Upacara ini matahari mulai terbit, yang bermakna 
keselamatan bagi kehidupan manusia sebagai ungkapan 
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syukur. Upacara-upacara syukuran itu seperti hajat, syukuran 
telah membangun Tongkonan. 
Upacara Rambu tuka’ adalah upacara adat yang 
berhubungan dengan acara syukuran. Di dalam upacara ini  
tak ada kesedihan, yang ada hanya kegembiraan. Misalnya 
acara pernikahan, syukuran panen dan peresmian rumah 
adat/tongkonan yang baru, atau yang selesai direnovasi; 
menghadirkan semua rumpun keluarga. Dari acara ini 
membuat ikatan kekeluargaan di Tana Toraja sangat kuat 
semua. Upacara tersebut dikenal dengan nama Ma'Bua', 
Meroek, atau Mangrara Banua Sura'. Upacara ini menarik 
karena berbagai atraksi tarian, dan nyanyian dari kebudayaan 
Toraja yang unik. Upacara Rambu Tuka’ dilaksanakan 
sebelum tengah hari di sebelah timur tongkonan. Ini berbeda 
dengan Rambu solo’ yang di gelar tengah atau petang hari 
serta di adakan di sebelah barat Tongkonan. Sebagai upacara 
kegembiraan, Rambu Tuka’ digelar mengiringi meningginya 
matahari Sedangkan Rambu Solo’ untuk mengiringi 
terbenamnya matahari. 
Untuk upacara adat Rambu Tuka' diikuti oleh seni 
tari : Pa' Gellu, Pa' Boneballa, Gellu Tungga', Ondo Samalele, 
Pa'Dao Bulan, Pa'Burake, Memanna, Maluya, Pa'Tirra', 
Panimbong dan lain-lain. Untuk seni musik yaitu Pa'pompang, 
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Pa'barrung, Pa'pelle'. Musik dan seni tari yang ditampilkan 
pada upacara Rambu Solo' tidak boleh (tabu) ditampilkan 
pada upacara Rambu Tuka'. 
Adapun tingkatan upacara Rambu Tuka' dari yang 
terendah sampai yang tertinggi adalah sebagai berikut : 
a) Kapuran Pangngan yaitu suatu cara dengan hanya 
menyajikan Sirih Pinang sementara menghajatkan sesuatu 
yang kelak akan dilaksanakan dengan kurban – kurban 
persembahan. 
b) Piong Sanglampa, yaitu suatu cara dengan menyajikan 
satu batang lemang dalam bambu dan disajikan di suatu 
tempat atau padang/pematang atau persimpangan jalan 
yang maksudnya sebagai tanda bahwa dalam waktu yang 
dekat manusia akan mengadakan kurban persembahan. 
c) Ma’pallin atau Manglika’ Biang, yaitu suatu cara dengan 
kurban persembahan satu ekor ayam yang maksudnya 
mengakui semua kekurangan dan ketidaksempurnaan 
manusia yang akan melakukan kurban persembahan 
selanjutnya. 
d) Ma’tadoran atau Menammu, yaitu suatu cara dengan 
mengadakan kurban persembahan satu ekor ayam atau 
seekor babi yang ditujukan kepada pemujaan Deata – 
Deata terutama bagi Deata yang menguasai daerah tempat 
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mengadakan kurban persembahan itu. Ma’tadoran juga 
dilakukan jika melaksanakan upacara Pengakuan Dosa 
yang disebut Mangaku–aku. 
e) Ma’pakande Deata do Banua (mengadakan kurban 
persembahan di atas Tongkonan). Nama Upacara ini 
berbeda di tiap daerah adat tetapi pada dasarnya memiliki 
tujuan yang sama yaitu dengan kurban persembahan 
seekor babi atau lebih sesuai dengan ketentuan dari 
masing-masing daerah adat. Uapcara ini dilaksanakan di 
atas Tongkonan karena Tongkonan sebagai tempat hidup 
manusia yang mengadakan kurban persembahan dan 
tujuannya memohon berkat atau bersyukur atas kehidupan 
dari Sang Pemelihara atau Deata-Deata dan juga sebagai 
tempat menghajatkan kurban persembahan. Ada daerah 
adat yang menyebut upacara ini sebagai Ma’parekke Para. 
f) Ma’pakande Deata diong padang (mengadakan upacara di 
halaman Tongkonan), yaitu upacara kurban seekor babi 
atau lebih yang dilaksanakan di halaman Tongkonan dari 
orang  yang mengadakan upacara. Tujuan upacara ini 
adalah memohon kepada Deata-Deata supaya memberkati 
seluruh tempat atau Tongkonan tempat orang 
merencanakan dan mengusahakan kurban persembahan 
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seterusnya serta tempat mendirikan Tongkonan. Ada 
daerah adat yang menamakannya sebagai Ma’tete Ao’. 
g) Massura’ Tallang adalah upacara yang dilaksanakan 
setelah selesai melaksanakan tingkatan upacara yang lebih 
rendah seperti tersebut di atas. Upacara ini dilaksanakan di 
depan Tongkonan agak sebelah timur. Upacara Massura’ 
Tallang merupakan upacara persembahan paling tinggi 
kepada Deata-Deata sebagai Sang Pemelihara dengan 
kurban beberapa ekor babi, dimana sebagian untuk 
persembahan dan sebagian lagi untuk dibagikan menurut 
adat kepada masyarakat dan orang yang menghadiri 
upacara tersebut utamanya kepada petugas adat dan 
agama Aluk Todolo. Upacara Massura’ Tallang ini dapat 
dilakukan oleh seluruh keluarga dari satu rumpun keluarga 
atau boleh juga satu keluarga dalam mensyukuri 
kebahagiaan keluarga itu, dimana dalam pembacaan doa 
dan mantra sajian kurban telah diungkapkan pula 
keagungan dan kebesaran Puang Matua. Oleh karena itu, 
upacara Massura’ Tallang berfungsi sebagai upacara 
pengucapan syukur karena keberkatan dan upacara 
penahbisan atau pelantikan arwah leluhur yang 
diupacarakan dengan upacara pemakaman Dibatang atau 
Didoya Tedong. Dengan selesainya upacara ini, maka 
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arwah dari leluhur secara resmi menjadi Setengah Deata 
yang disebut Tomembali Puang (Sang Pengawas atau 
Pemberi Berkat manusia turunannya). Upacara demikian 
disebut Manganta’ Pembalikan Tomate, dan disebut 
demikian karena pada upacara ini diaturkan dekorasi hias 
bermacam-macam pakaian dan perhiasan sebagai 
lambang dan perlengkapan hidup dari sang leluhur di alam 
baka.  
h) Merok, yaitu upacara pemujaan kepada Puang Matua 
sebagai upacara pemujaan yang tinggi dengan kurban 
kerbau, babi dan ayam. Pada upacara ini nama Puang 
Matua yang selalu jadi pokok ungkapan dalam pembacaan 
mantra dan doa. Kerbau yang dikurbankan pada upacara 
Merok ini adalah kerbau hitam karena tidak boleh 
menyajikan kurban kerbau yang memiliki bintik putih yang 
dianggap sebagai kerbau yang cacat. Sebelum kerbau ini 
dikurbankan dengan menggunakan tombak, terlebih dulu 
kerbau ini disurak (didoakan dalam suatu ungkapan hymne 
yang isinya menceritakan kemuliaan Puang Matua dan 
segala ciptaannya serta kehidupan manusia dan mengutuk 
pula perbuatan yang tidak baik dari manusia yang 
disyaratkan dengan pernyataan melalui kurban kerbau 
tersebut). Dan pelaksanaan pembacaan hymne semalam 
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suntuk oleh Tominaa disebut Massurak Tedong atau 
Massomba Tedong, yang mana dalam Massomba Tedong 
ini diungkapkan tujuan dari keluarga mengadakan upacara 
Merok. 
Adapun maksud dari upacara Merok ini adalah : 
- Merok karena keberkatan 
- Merok untuk pelantikan atau peresmian arwah seorang 
leluhur menjadi Tomembali Puang yang upacara 
pemakamannya dilakukan dengan upacara Rapasan oleh 
Kasta Tana’ Bulaan. Upacara ini disebut Merok 
Pembalikan Tomate. 
- Merok dalam hubungan dengan selesainya 
pembangunan Tongkonan yang disebut Merok Mangrara 
Banua, dan upacara ini hanya bagi Tongkonan yang 
berkuasa seperti Tongkonan Layuk atau Tongkonan 
Pesio’ Aluk. Pada upacara ini banyak babi yang 
dikurbankan yang sebagian dibagikan secara adat. Ada 
beberapa daerah adat yang menyebut upacara ini 
dengan Ma’bate. 
i)  Ma’bua’ atau La’pa, yaitu suatu tingkatan upacara Rambu 
Tuka' yang paling tinggi dalam Aluk Todolo. Upacara ini 
dilaksanakan setelah menyelesaikan semua upacara-
upacara yang terbengkalai oleh keluarga atau daerah yang 
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mengadakan upacara Ma’bua’ tersebut. Hal ini karena 
upacara Ma’bua’ adalah upacara untuk mengakhiri seluruh 
upacara apapun dalam mensyukuri seluruh kehidupan dan 
mengharapkan berkat serta perlindungan dari Puang 
Matua, Deata-deata, dan Tomembali Puang. Upacara 
Ma’bua’ juga sebagai ungkapan syukur atas hewan ternak, 
tanaman dan kehidupan manusia. Pada upacara Ma’bua’ 
atau La’pa, Puang Matua dipuja dan dieluk-elukkan dengan 
beragam lagu dan tari yang memang khusus diadakan 
untuk upacara tersebut. Pada upacara Ma’bua’ diadakan 
kurban persembahan kerbau sebagai kurban persembahan 
utama yang jumlahnya bermacam-macam menurut 
ketentuan, tergantung pada masing-masing daerah adat 
atau tergantung pada kemampuan keluarga. Ada kalanya 
Ma’bua’ ini diikuti oleh satu daerah adat atau kelompok adat 
jika upacara ini menyangkut seluruh masyarakat satu 
daerah serta keselamatan seluruh kehidupan dan disebut 
sebagai Bua’ Kasalle atau La’pa Kasalle (Bua’=perbuatan, 
La’pa=kelepasan, Kasalle=besar). Upacara Ma’bua’ ini 
adalah pusat dari semua upacara serta puncak dari semua 
upacara dalam Aluk Todolo yang juga merupakan dasar 
pembagian daerah adat Tondok Lepongan Bulan. 
69 
 
j)  Mangarara Banua adalah ritual terpenting, karena 
tongkonan menjadi pusat kehidupan orang Toraja. Mulai 
dari urusan pemerintahan adat, perekonomian, hingga 
urusan memelihara silaturahim kekerabatan dilaksanakan 
di tongkonan. Kekerabatan, lebih-lebih status sosial 
seseorang, tidak hanya ditelusuri dari nama marga, tetapi 
juga dari tongkonan mana ia berasal. ”Mangarara Banua” 
termasuk prosesi ”Rambu Tuka’” yang langka karena hanya 
dilakukan untuk selamatan tongkonan yang baru diganti 
atap bambu atau dindingnya. ”Penggantian atap sebuah 
tongkonan biasanya dilakukan 40 tahun sekali, sesuai umur 
bambu yang disusun sebagai atap tongkonan yang 
bersangkutan, sedangkan penggantian dinding tongkonan 
biasanya dilakukan 100 tahun sekali. Proses penggantian 
itu berlangsung enam bulan. 
3.2.3.2. Aluk Rambu Solo’ atau Rampe Matampu’ 
Secara harafiah upacara adat kematian dan 
pemakaman masyarakat Toraja disebut dengan Aluk Rambu 
Solo’, terdiri atas tiga kata, yakni Aluk berarti keyakinan atau 
aturan, Rambu berarti asap atau sinar dan Solo’ berarti turun. 
Berdasarkam makna itu, maka pengertian Aluk Rambu Solo’ 
adalah upacara yang dilaksanakan pada waktu sinar matahari 
mulai terbenam atau turun. 
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Kata lain Aluk Rambu Solo’ dalam bahasa Toraja 
adalah Aluk Rampe Matampu’, yakni Rampe berarti sebelah, 
bahagian; Matampu’ berarti barat. Jadi Aluk Rampe Matampu’ 
berarti upacara yang dilakukan pada sebelah barat dari 
Tongkonan. 
 Aluk Rambu Solo’ atau Aluk Rampe Matampu’ 
merupakan upacara pemujaan dengan kurban persembahan 
berupa hewan yang dilakukan pada sebelah barat rumah 
Tongkonan yang pelaksanaannya pada saat matahari mulai 
terbenam. Yang dimaknai sebagai upacara kematian atau 
pemakaman manusia. 
Adapun proses umum dalam upacara Rambu Solo’ 
atau Aluk Rampe Matampu’ yakni: 
i. Madio’ Tomate (memandiakan mayat) 
ii. Ma’doya (tanda dimulainya upacara pemakaman) 
iii. Ma’bulan (membalut) 
iv. Ma’bolong (proses upacara resmi, keluarga dinyatakan 
berkabung dengan cara Mero’ (pantang makan nasi) 
v. Meda (mengantar jenazah ke kubur) 
vi. Kumande (mengakhiri masa berkabung/makan nasi) 





3.3. Kepariwisataan Kabupaten Toraja Utara 
Toraja Utara memiliki potensi pariwisata yang begitu beragam, baik 
dari sisi produk wisata maupun pasar wisatawan.Dengan alam dan 
budaya yang dimiliki, Toraja Utara menawarkan berbagai daya tarik 
wisata. Potensi pasar wisatawan Toraja Utara juga tidak kalah besarnya. 
Keterkenalan pariwisata Toraja Utara dengan budaya yang unik dan khas 
dan panorama alam yang indah sejak tahun 60-an telah dikenal di tingkat 
regional, nasional maupun mancanegara. Keunikan dan nilai sejarah dan 
budaya yang tinggi sehingga ODTW (Objek Daya Tarik Wisata) Ke’te 
Kesu ditetapkannya sebagai salah satu warisan dunia oleh PBB, 
menjadikan Toraja Utara kaya akan sumber pasar wisatawan . 
3.3.1 Sebaran Potensi Obyek dan Daya Tarik Wisata Toraja 
Utara 
Layaknya suatu objek wisata dapat dikembangkan apabila 
memiliki daya Tarik,Berdasarkan Keputusan Bupati Toraja Utara 
penetapan objek dan daya tarik wisata di Kabupaten Toraja Utara 
antara lain. 
Tabel 3.4 
Daftar Objek Dan Daya Tarik Wisata 






























4 Makam Van De Karassik, Makam Budaya, 
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Loosdrecht Rantepao religi 
















Saloso, Rantepao Kuburan Kayu Alam 
8 Tongka’ Tantanan, 
Tallunglipu 






















Museum  Museum 








































Barana’, Tikala Tongkonan  Budaya 













19 Palalang Buntu 
Lepong 










20 Mata Pongi 
Pongsakke 
Landorundun 















Panorama alam Alam 






















(sumber data: lampiran Kep. Bupati Toraja Utara No. 393/XI/2012) 
Keterangan: 
1) Rante: lapangan tempat upacara / pemakaman 
2) Simbuang: batu tempat penambatan kerbau dir ante ; 
menhir 
3) Liang lo’ko’: kuburan dalam gua alam 
4) Erong: kuburan kuno dalam kayu dekoratif 
5) Liang Paa’: kuburan batu pahat 
6) Patane: kuburan berbentuk bangunan rumah 
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7) Tau-tau: patung orang meninggal di pekuburan 
Dari objek wisata di atas, yang akan diteliti adalah Ke’te Kesu’, 
Londa, dan Kolam Alam Limbong. 
3.3.1.1. Ke’te Kesu’ 
Ke’te’ terletak 4 km sebelah tenggara 
Rantepao.Salah satu pemandangan wisata paling populer di 
daerah tersebut, ke'te 'kesu yang mempesona dengan rumah 
tongkonannya, lumbung (alang) dan megalith diatur antara 
sawah. Ada juga situs tebing tempat bangsawan dikuburkan 
dengan kuburan gantung dan tau-tau yang terletak sekitar 100 
meter di belakang desa ini. desa ini terkenal karena 
keterampilan memahatnya dan tempat ini juga salah tempat 
terbaik untuk membeli souvenir khas Toraja. 
Secara umum sebaran temuan di situs Ke’te Kesu’ 
dibagi dalam tiga kelompok, yaitu Tongkonan, rante,dan liang 
(kuburan). Susunan ketiganya adalah paling depan yaitu rante 
kemudian Tongkonan paling belakang berupa kuburan erong 
dari dinding batu karst yang membentuk gua serta patane. 
Penataan ketiga bentuk budaya tersebut dalam posisi segaris 










Komplek Tongkonan mencerminkan perkampungan 
adat orang Toraja yang unik, dengan lima buah rumah adat 
dan 13 lumbung padi. Kedua baris bangunan ini dipiahkan 
oleh pelataran lebar yang disebut Alu Baba, yang berfungsi 
sebagai tempat pelaksanaan uppacar. Tongkonan Kesu’ 
terletak pada baris ketiga dari timur yang berumur sekitar 11 
abad dan telah beberapa kali direnovasi. Menurut salah 
seorang ahli waris (Layuk Sarungallo) bahwa dahulu 
Tongkonan ini terletak di puncak gunung batu yang disebut 
Kaesungan atau Kesu’, yang berjarak kurang lebih 1 Km dari 
Ke’te. Di Ke’te sebelumnya telah ada sebuah Tongkonan yang 
terdahulu yaitu Tongkonan Bambu yang merupakan 
Tongkonan keetua adat dari Kampung Bonoran yang masih 
merupakan keturunan dari Tongkonan Kesu’. 
Di situs Ke’te terdapat enam Tongkonan yang 
berderet dari barat ke timur dan menghadap ke utara. 
Tongkonan Layuk (pertama dibangun) terletak pada baris 
ketiga dari timur. Pada bagian depan terdapat 12 lumbung 
padi. Sekitar 100 meter ke arah selatan terdapat penguburan 
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alam yang merupakan milik kaum kerabat. Di dalamnya 
terdapat beberapa erong (wadah kubur dari kayu yang 
menyerupai perahu, babi, dan kerbau), tau-tau (patung 
leluhur) dan patane (tempat penguburan yang dibangun dari 
bahan semen). 
Liang (kuburan) terletak paling belakang sekitar 50 
meter sebelah selatan Tongkonan. Pada situs kuburan 
terdapat dinding batu karst yang berbentuk gua, yang dulunya 
dijadikan sebagai tempat menyimpan mayat. Selain  itu juga 
terdapat erong, yaitu wadah kubur pada sistem pemakaman 
sekunder yang terbuat dari kayu dibentuk menyerupai 
binatang sepperti babi dan kerbau. Namun bentuk kuburan 
tersebut tidak difungsikan lagi dan sebagai gantinya 
masyarakat di sekitat Ke’te membuat patane untuk tempat 
penguburan bagi keluarganya. 
3.3.1.2. Londa 
Londa adalah salah satu gua makam paling popular 
sebagai tujuan wisata di Tana Toraja. Objek wisata Londa 
berada di Desa Sandan Uai, Kecamatan Sanggalangi. 
Lokasinya kurang lebih 7 kilometer dari selatan Kota 
Rantepao, pusat pariwisata dan akomodasi bagi wisatawan. 
Oleh karena itu, Londa mudah dicapai dengan kendaraan 
umum maupun kendaraan pribadi. 
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Untuk mencapai lokasi gua makan Londa, harus 
menuruni sejumlah anak tangga dengan menggunakan lampu 
gas yang disewakan oleh masyarakat local 
Dari luar, tampak tebing curam yang dirimbuni hijau 
pepohonan, dan diselah-selah dinding terlihat peti jenazah 
diselipkan di tebing-tebing dinding gua tersebut yang dijadikan 
sebagai tempat makam leluhur 
Iklim yang sejuk dan dingin membuat nuansa yang 
indah menyambut kedatangan wisatawan dengan deretan 







Tau-tau adalah kayu yang dipahat berukuran kecil dan 
dibuat semirip mungkin dengan jenazah orang yang 
meninggal. Disekitar barisan tau-tau tampak peti-peti 
berbentuk kerucut (Erong) yang disanggah oleh kayu 
sedemikian rupa sehingga peti-peti tersebut berada diatas 
tebing yang merupakan makam gantung kaum bangsawan. 
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Dari susunan peti tersebut menandakan status sosial 
orang yang telah meninggal, ditandai dengan semakin tinggi 
letak peti maka semakin tinggi derajat jenazah yang 
dikuburkan dalam peti tersebut. 
Di dalam maupun disamping gua tampak tulang 
belulang manusia berserakan berasal dari peti yang jatuh dari 
tebing tempat semula digantung, yang sudah hancur oleh 
usia. Biasanya tulang-tulang dan tengkorak tersebut 
dimasukan ke dalam peti yang baru, namun karena masalah 
adat yang harus dipenuhi dengan harus mengeluarkan biaya 









Gua Londa memiliki konstruksi yang dipenuhi oleh 
stalagtit dan stalagmite yang menambah keindahan gua. 
Namun karena keadaan gua yang licin dan sempit para 
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pengunjung harus berhati-hati, bahkan harus jalan 
membungkuk ataupun merayap. 
Tidak hanya itu, di dalam gua terdapat hewan 
kelelawar yang sekali-kali terbang diatas dinding gua. 
Kondisi alam gua Londa dan keunikan gua makamnya 









3.3.1.3. Kolam Alam Limbong 
Kolam Alam yang berada di Lembang Limbong, 
Rukun Solo’, Kecamatan Rantepao, Kabupaten Toraja Utara, 
merupakan salah objek wisata yang berjarak ± 2,5 Km dari 














Keunikan obyek wisata kolam yang dikenal dengan 
nama Kolam Alam Limbong selain dikelilingi batu cadas, juga 
rindang pepohonan, pemandangan khas asri pedesaan. 
Di lokasi ini terdapat lima pondok yang dibangun 
sebagai tempat bersantai bagi para pengunjung. Selain itu 
terdapat sebuah pondok berukuran besar, yang bisa 
digunakan pengunjung untuk berdiskusi atau lakukan 
pertemuan lainnya. 
Pemerintah Toraja Utara memanfaatkan Kolam Alam 
Limbong dengan sedikit kreatifitas menambahkan sepeda air 
berbentuk bebek pengadaan dari PNPM Pariwisata seharga 















Diketahui tak hanya kolam alam yang dimanfaatkan 
sebagai wahana wisata ditempat ini, selain itu program 
kegiatan PNPM di lembang ini juga jadi ajang kegiatan belajar 
Sablon masyarakat dan pembinaan kelompok passuling 
(pemusik tradisonal-alat musik tiup). 
Nuansa wisata semakin terasa saat kelompok 
Passuling yang kebanyakan diantaranya ibu-ibu unjuk 
kebolehan memainkan alat musik tiup tradisional Toraja suling 
te’dek atau suling lembang. 
3.4. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Toraja Utara 
Berdasarkan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2009 
tentang Pembentukan Organisasi Kerja Dinas Daerah Kabupaten Toraja 
Utara, yang kemudian dijabarkan lebih lanjut dengan Peraturan Daerah 
Kabupaten Toraja Utara Nomor 11 Tahun 2011, Dinas Kebudayaan Dan 
Pariwisata sebagai SKPD yang bertanggung jawab merumuskan 
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kebijakan teknis, pemberian perizinan dan pelaksanaan pelayanan 
umum, pembinaan teknis, pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis Dinas 
di bidang kebudayaan dan pariwisata, pengelolaan ketatausahaan Dinas, 
pelaksanaan tugas lain di bidang kebudayaan, pariwisata yang diberikan 
sesuai dengan tugas dan fungsinya.  
3.4.1. Pernyataan Visi dan Misi 
Berdasarkan latar belakang dan landasan pemikiran yang 
telah dikemukan, maka telah tergambar keinginan dalam 
pembangunan kebudayaan dan kepariwisataan yang merupakan 
berbagai dasar pemikiran yang dirumuskan sebagai rambu-rambu 
didalam Pembangunan Kebudayaan dan Kepariwisataan 
Kabupaten Toraja Utara pada masa mendatang yang penuh 
dengan harapan dan tantangan, dimana harus dipedomani oleh 
insan kebudayaan dan kepariwisataan untuk lebih berperan 
dalam melaksanakan pembangunan daerah yang terencana dan 
berkesinambungan. 
Untuk itu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata merumuskan 
Visi sebagai berikut:  
“Terwujudnya daerah wisata budaya dengan kreatifitas 
pengelolaan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat.” 
Dalam mengimplementasikan visi pembangunan kebudayaan 
dan kepariwisataan tersebut diatas, Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata dengan berpedoman pada tugas pokok dan fungsi 
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sebagai regulator dan fasilitator dalam pembangunan 
kebudayaan dan kepariwisataan yang transparan, akuntabel dan 
mengutamakan kepentingan masyarakat, yang mempunyai misi 
sebagai berikut adalah: 
1. Melakukan pelestarian dan pengembangan kebudayaan 
yang berlandaskan nilai luhur. 
2. Mendukung pengembangan destinasi dan pemasaran 
pariwisata yang berdaya saing global. 
3. Melakukan pengembangan sumber daya kebudayaan dan 
pariwisata. 
4. Menciptakan ketatalaksanaan yang bersih dan akuntabel 
serta layanan publik yang ramah.  
5. Melakukan pembinaan dan kerjasama pengembangan seni 
budaya dan kerajinan untuk meningkatkan taraf ekonomi 
masyarakat.  
3.4.2. Tujuan 
Berdasarkan visi dan misi maka ditetapkan tujuan 
pembangunan kebudayaan dan kepariwisataan tahun 2010 - 2016 
sebagai berikut: 
1. Meningkatnya kualitas masyarakat yang berbudi pekerti 
luhur beserta hasil karyanya. 
2. Meningkatnya kemandirian dan daya saing dalam 
perekonomian daerah. 
3. Meningkatnya pemerataan pembangunan objek wisata 
pada setiap wilayah. 
4. Meningkatnya perlindungan, pelestarian dan 
pengembangan keragaman budaya Toraja Utara dengan 
produk pariwisata yang inovatif. 
5. Meningkatnya persatuan dan cinta tanah air serta 
kerjasama provinsi dan nasional dalam bidang 
84 
 
pengembangan kebudayaan dan pariwisata Toraja 
Utara. 
3.4.3. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Toraja Utara adalah sebagai berikut:  
1) Kepala Dinas 
2) Sekretariat 
a. Sub Bagian Program dan Keuangan;  
b. Sub Bagian Umum; 
c. Sub Bagian Kepegawaian.  
3) Bidang Pemasaran 
a. Seksi Promosi; 
b. Seksi Hubungan Lembaga Wisata dan MICE;  
c. Seksi Analisa Pasar dan Investor. 
4) Bidang Pengembangan Sumber Daya dan Peran Serta 
Masyarakat. 
a. Seksi Penyuluhan, Pemberdayaan Peran Serta dan 
Peningkatan Kesadaran Masyarakat. 
b. Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia. 
c. Seksi Pembinaan Event dan Daya Tarik Wisasta. 
5) Bidang Aneka jasa Pariwisata dan ODTW 
a. Seksi Aneka Sarana Wisata;  
b. Seksi ODTW; 
c. Seksi Usaha pariwisata. 
6) Bidang Kebudayaan dan Kesenian 
a. Seksi Sejarah dan Nilai Tradisional; 
b. Seksi Kesenian; 
c. Seksi Kepurbakalaan dan Permuseuman. 
7) Unit Pelaksanaan Tehnis Dinas (UPTD) 




Dalam melaksanakan tugas dan fungsi tersebut Kepala 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dibantu oleh seorang Sekretaris 
dan 4 (empat) Kepala Bidang masing-masing Bidang 
Kebudayaan, Bidang Pemasaran, Bidang Pengembangan Sumber 
Daya & Peran Serta Masyarakat dan Bidang Usaha Jasa Pariwisata. 
3.4.4. Kondisi Pegawai 
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Toraja Utara didukung  23 
orang, dengan rincian sebagai berikut. 
Tabel 3.5 







Strata 2 2 3 5 
Strata 1 7 8 15 
Diploma 3 1 1 2 
SMU/SMK 1  1 
Total 11 12 23 
(Sumber : Data Sekunder Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Tahun 2013) 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Toraja Utara 
menyelenggarakan fungsi 
1) Perumusan kebijakan teknis di bidang Kebudayaan dan 
Pariwisata 
2) Pemberian perizinan dan pelaksanaan pelayanan umum di 
bidang Kebudayaan dan Pariwisata 
3) Pembinaan teknis di bidang Kebudayaan dan Pariwisata. 
4) Pengelolaan ketatausahaan Dinas. 
5) Pelaksanaan tugas lain di bidang Kebudayaan dan 














IV/c 1  1 
IV/b  1 1 
IV/a 1 2 3 
III/d 1 2 3 
III/c 1 1 2 
III/b 2 2 4 
III/a 4 3 7 
II/b 1 1 2 
Total 11 12 23 
(sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Toraja Utara Tahun 2013) 
3.5. Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
Landasan hukum mengenai susunan organisasi dan tata kerja Dinas 
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Toraja 
Utara Adalah Dalam Perda Nomor 08 Tahun 2010. 
Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
merupakan unsur pelaksana pemerintah Kabupaten yang bertugas 
melaksanakan urusan pemerintah daerah berdasarkan asas ekonomi dan 
tugas pembantuan di bidang pertambangan dan energi. 
Untuk menyelenggarakan tugas-tugas tersebut di atas, maka dinas 
pendapatan daerah mempunyai fungsi : 
a. Perumusan kebijakan teknis di bidang pendapatan pengelolaan 
keuangan dan aset daerah. 
b. Pemberian perijinan dan pelaksanaan pelayanan umum. 
c. Pembinaan terhadap unit pelaksana teknis dinas di bidang 
pendapatan, pengelolaan keuangan dan aset daerah. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
4.1. Peranan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata  dalam Pengelolaan 
Potensi Wisata Alam & Wisata Budaya di Kabupaten Toraja 
Utara 
Berdasarkan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2009 
tentang Pembentukan Organisasi Kerja Dinas Daerah Kabupaten Toraja 
Utara, yang kemudian dijabarkan lebih lanjut dengan Peraturan Daerah 
Kabupaten Toraja Utara Nomor Tahun 2011, Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata sebagai SKPD yang bertanggung jawab merumuskan 
kebijakan teknis, pemberian perizinan dan pelaksanaan pelayanan 
umum, pembinaan teknis, pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis Dinas 
di bidang kebudayaan dan pariwisata, pengelolaan ketatausahaan Dinas, 
pelaksanaan tugas lain di bidang kebudayaan, pariwisata yang diberikan 
sesuai dengan tugas dan fungsinya.  Untuk itu Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata merumuskan Visi, 
“Terwujudnya daerah wisata budaya dengan kreatifitas pengelolaan 
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat.” 
 
Dalam mengimplementasikan visi pembangunan kebudayaan dan 
kepariwisataan tersebut diatas, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
dengan berpedoman pada tugas pokok dan fungsi sebagai regulator 




yang transparan, akuntabel dan mengutamakan kepentingan masyarakat, 
yang mempunyai misi sebagai berikut adalah: 
1. Melakukan pelestarian dan pengembangan kebudayaan yang 
berlandaskan nilai luhur. 
2. Mendukung pengembangan destinasi dan pemasaran pariwisata 
yang berdaya saing global. 
3. Melakukan pengembangan sumber daya kebudayaan dan 
pariwisata. 
4. Menciptakan ketatalaksanaan yang bersih dan akuntabel serta 
layanan publik yang ramah.  
5. Melakukan pembinaan dan kerjasama pengembangan seni 
budaya dan kerajinan untuk meningkatkan taraf ekonomi 
masyarakat.  
Dalam mewujudkan visi dan misi yang telah dirumuskan, Dinas 
Kabupaten Toraja Utara menjabarkan Program Kerja pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Program Kerja Dinas Kebudayaan & Pariwisata 
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Untuk pengembangan kepariwisataan di Kabupaten Toraja Utara, 
Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata mengeluarkan kebijakan 
pengembangan pariwisata yang mencakup kebijakan pokok, kebijakan 
pengembangan perwilayahan (keruangan/spasial), pengembangan produk 
wisata, pengembanagan pasar dan pemasaran, serta pengembangan 
SDM dan kelembagaan untuk lingkup Kabupaten Toraja Utara. 
4.1.1 Kebijakan Pokok Pengembangan Pariwisata 
a. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan aparatur serta 
pemberdayaan tugas dan fungsi organisasi dinas 
kebudayaan dan parwisata sebagai fasilitator dan regulator 
pengembangan pariwisata. Kegiatan yang dilakukan untuk 
meningkatkan ketrampilan aparatur dinas kebudayaan dan 
pariwisata ini dengan diadakannya MICE (meetings, 
incentives, conferencing and exhibitions). 
b. Melaksanakan kerjasama kebudayaan dan pariwisata antar 
daerah dan dunia usaha. Kerjasama yang dilakukan oleh 
Toraja Utara adalah untuk memperkenalkan kebudayaan 
yang ada di Toraja Utara. 
c. Meningkatkan kesempatan berusaha dan keterlibatan 
masyarakat dalam mengembangkan kawasan wisata/ODTW 
dan pelestarian budaya. Salah satu contoh keterlibatan 
masyarakat dalam pengembangan pariwisata adalah 
dibuatnya took-toko souvenir di beberapa objek wisata.  
92 
 
4.1.2. Kebijakan Pengembangan Perwilayahan 
Upaya pengembangan kebudayaan dan kepariwisataan 
merupakan salah satu kegiatan yang berimplikasi pada perencanaan 
dan pengembangan produk suatu wilayah. Pengembangannya harus 
menjangkau berbagai tingkat kecamatan mulai dari tingkat objek 
wisata, tingkat kecamatan, tingkat kelurahan, tingkat kabupaten 
bahkan sampai ke tingkat propinsi. Pada masing-masing kawasan 
pengembangan di Kabupaten Toraja Utara ini, diberi nama dan 
ditentukan satu kelurahan sebagai pusat pertumbuhannya. 
4.1.3. Kebijakan Pengembangan Produk Wisata 
Pengembangan produk wisata toraja utara berorientasi pada 
potensi dan daya tarik budaya yang unik dan khas yang didukung 
oleh budaya , seni dan sejarah serta keindahan panorama alam. 
Produk wisata ini dikembangkan sesuai dengan aspirasi masyarakat 
dan kecenderungan pasar pariwisata yang berkembang, terutama 
tema-tema wisata minat khusus yang dapat menarik wisatawan 
asing. Dalam pengembangan produk wisata ini, diperlukan 
penetapan produk wisata andalan  bagi kabupaten toraja utara 
sebagai faktor penarik utama bagi  pengembangan pariwisata di 
kabupaten toraja utara di tingkat regional, nasional dan internasional. 
Dalam kaitannya dengan pengembangan produk wisata, 
obyek-obyek dan daya tarik wisata sejarah-budaya dan kesenian 
daerah serta event-event pariwisata masih harus didukung 
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sepenuhnya oleh pemerintah daerah melalui pengembangan dan 
pemantapan pembinaan seni dan budaya dan penyelenggaraan 
event seni budaya tertentu. Salah satu contohnya yaitu diadakannya 
event tahunan Lovely December.  
4.1.4. Kebijakan Pengembangan Pasar dan Pemasaran 
Dalam pemasarannya, citra pariwisata menjadi sangat 
penting. Oleh karena itu perlu dibangun identitas jatidiri dan citra 
yang menjadi tema utama pemasaran pariwisata toraja utara. 
Pemasaran dan promosi pariwisata di daerah, pihak industri 
pariwisata bersama Badan Promosi Pariwisata Derah (BP2D) 
bertanggung jawab atas upaya promosi paket wisata serta 
pelayanan pariwisata yang ditawarkan. Untuk mengembangkan 
segmen pasar wisatawan toraja utara, dinas kebudayaan dan 
pariwisata sudah melakukan beberapa hal yang diharapkan efektif 
untuk mempromosikan toraja utara di luar. 
4.1.5. Kebijakan pengembangan sumber daya manusia (SDM) 
Pengembangan periwisata tidak terlepas dari produk 
kebudayaan dan pariwisata yang beragam, sesuai dengan identitas 
daerah. Penyiapan sumber daya manusia tidak hanya bagi aparatur 
pemeritah daerah, pelaku usaha pariwisata dan generasi muda, 
tetapi penting pula dipersiapkan berbagai penyuluhan mengenai 
pariwisata (peluang dan dampaknya) bagi masyarakat awam. Salah 
satu kebijakan yang sudah mulai dijalankan di bidang 
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pengambangan SDM ini adalah pemberdayaan masyarakat lokal 
dalam kegiatan kepariwisataan di daerahnya dengan bantuan untuk 
kelompok-kelompok usaha kecil di objek wisata tertentu.  
Pemerintah dalam hal ini Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata 
juga berusaha meningkatkan kualitas pelayanan pariwisata dan 
kemampuan komunikasi khususnya SDM yang berhadapan 
langsung dengan wisatawan. 
4.1.6. Kebijakan Pengembangan Institusi/Kelembagaan 
Secara sederhana, kelembagaan diartikan sebagai totalitas 
unsur-unsur kepariwisataan yang menjalankan fungsi-fungsi tertentu 
sesuai dengan aturan yang ditetapkan. Meskipun merupakan bagian 
dari sistem kepariwisataan, namun aspek kelembagaan tidak mudah 
dibentuk dan tidak dapat bekerja secara otomatis. Peningkatan 
institusi/kelembagaan juga dilakukan oleh dinas kebudayaan dan 
pariwisata kabupaten toraja utara dalam rangka promosi pariwisata. 
Salah satu penerapannya yaitu menjalin kerjasama dengan Travel 
Agencies.  
Objek wisata di Kabupaten Toraja Utara pada umumnya 
dikelola oleh pihak keluarga selaku pemilik objek wisata tersebeut, 
dengan tetap mengenakan tarif retribusi kepada wisatawan dan 
meneruskannya kepada pemerintah daerah sesuai yang diatur 
dalam Peraturan Bupati No 56 Tahun 2012 tentang Tata Cara 
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Pemungutan Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga, seperti yang 
dirangkum pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2  
Besarnya Tarif Retribusi untuk Pengunjung Objek Wisata 
 
No Golongan Tarif Tarif 
1 Anak-anak/siswa/Mahasiswa Rp   3.000 
2 Peneliti/Karya Wisata/tamu PEMDA Rp   5.000 
3 Dewasa/Umum/Wisatawan Nusantara Rp 10.000 
4 Wisatawan Mancanegara Rp 20.000 
  
Hasil penerimaan dari retribusi objek wisata tidak semuanya 
disetorkan kepada pemerintah daerah, melainkan di bagi 
berdasarkan teknis pembagian hasil pungutan retribusi yang diatur 
dalam Peraturan Bupati No 56 Tahun 2012 tentang Tata Cara 
Pemungutan Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga, yang di 
rangkumkan pada tabel berikut ini:  
Tabel 4.3 
Teknis Pembagian Retribusi 
 
No Jenis Pembagian Hasil 
1. Yayasan  
(akte notaris) 
60 % untuk yayasan 40 % untuk Pemda 
2. Non Yayasan 
(keluarga) 
50 % untuk objek wisata 50 % untuk Pemda  
 
4.2. Kontribusi Sektor Pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) Kabupaten Toraja Utara 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan yang diperoleh 
daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut 
berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-
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undangan yang berlaku. Sektor pendapatan daerah memegang peranan 
yang sangat penting, karena melalui sektor ini dapat dilihat sejauh mana 
suatu daerah dapat membiayai kegiatan pemerintah dan pembangunan 
daerah.  
Kebijakan yang efektif yang dikeluarkan oleh pemerintahn 
merupakan salah satu usaha untuk mengoptimalkan PAD. Setiap 
tahunnya pemerintah Kabupaten Toraja Utara menetapkan target 
penerimaan dari setiap komponen PAD . Untuk Kabupaten Toraja Utara, 
sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang memegang peranan 
penting dalam kontribusinya terhadap PAD. Hasil analisis data realisasi 
PAD Kabupaten Toraja Utara dari Dinas Pariwisata dapat dilihat pada 
Tabel 4.4 di bawah ini: 
Tabel 4.4 
Target dan Realisasi Penerimaan PAD Kabupaten Toraja Utara 
dari Dinas Pariwisata 
No Tahun Anggaran Target (Rp) Realisasi (Rp) 
1 2009 Rp 250.000.000 Rp 279.178.000 
2 2010 Rp 298.000.000 Rp 289.730.000 
3 2011 Rp 298.000.000 Rp 322.795.200 
4 2012 Rp 400.000.000 Rp 342.197.600 
  (Sumber : Dinas Pendapatan dan Pengelolaan asset Daerah) 
 
Berdasaran data yang diperoleh, realisasi Penerimaan PAD 
Kabupaten Toraja Utara berasal dari retribusi daerah berupa retribusi 
tempat rekreasi. Retribusi ini berasal dari beberapa objek wisata baik itu 
wisata alam, wisata budaya maupun wisata agro yang banyak di kunjungi 
oleh para wisatawan dan telah memiliki retribusi, namun masih terdapat 
beberapa objek wisata yang sebenarnya sudah dikunjungi oleh para 
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wisatawan tetapi belum dikelolah sepenuhnya sehingga belum dilakukan 
pungutan retribusi. 
Adapun realisasi yang tidak mencapai target dikarenakan minimnya 
dana yang dibutuhkan, sehingga mempengaruhi program dan kegiatan 
Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Toraja Utara. Masalah anggaran 
memang merupakan hal yang menyulitkan. Sumber daya non manusia ini 
dianggap sangat minim, sehingga hampir semua program kerja selalu 
terkendala.  
Anggaran merupakan bagian dari program yang dinyatakan dalam 
bentuk satuan uang, setiap program akan dinyatakan secara rinci dalam 
biaya, yang dapat digunakan oleh manajemen untuk merencanakan dan 
mengendalikan. Kondisi keuangan lambatnya dana dikucurkan sangat 
berdampak terhadap pelaksanaan rencana strategi dalam hal ini program. 
(Hasil wawancara dengan Kepala Sub Bagian Program dan Anggaran). 
Hal ini dijelaskan lebih rinci oleh kepala dinas, keterbatasan 
anggaran yang diberikan membuat program tidak dapat berjalan 
maksimal. Misalnya, ingin merencanakan program besar, tetapi sulit 
karena hal tersebut. 
Besarnya retribusi perbulan yang disetor oleh pengelola objek wisata 
kepada pemerintah daerah bervariasi. Hal ini dipengaruhi oleh intensitas 
kunjungan para wisatawan ke setiap objek wisata. Semakin tinggi 
intensitas wisatawan mengunjungi objek wisata, maka retribusi yang 
disetor ke pemerintah daerah juga akan meningkat. Berikut tabel 4.6 di 
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bawah ini menunjukkan besaran setoran dari pihak pengelola objek wisata 
kepada pemerintah daerah.  
Tabel 4.5 
Penerimaan dari Objek Wisata Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Toraja Utara Tahun 2012 
 
No Nama Objek Wisata Jumlah Setoran 
1 Ke’te Kesu’ Rp 75.658.000 
2 Londa Rp 45.106.000 
3 Kolam Alam Limbong Rp   2.320.500 
4 Kalimbuang Bori’ Rp   4.020.000 
5 Penanian Nanggala Rp      560.000 
6 To’ barana’ Rp      840.000 
7 Pallawa’ Rp   1.662.000 
8 Galugu Dua Rp   1.005.000 
9 Marante Rp   1.885.000 
10 Museum Landorundun Rp       85.000 
(Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisawa Kabupaten Toraja Utara) 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas, objek wisata yang memberikan 
kontribusi setoran terbesar adalah objek wisata Ke’te Kesu dengan total 
setoran Rp 75.658.000. Disusul objek wisata budaya Londa dengan total 
setoran Rp 45.106.000. Menurut bendahara Dinas Pariwisata Kabupaten 
Toraja Utara, objek wisata Ke’te Kesu’ dan  Londa memberikan kontribusi 
setoran terbesar karena kedua objek wisata ini merupakan objek wisata 
paling diminati oleh para wisatawan, sebab kedua objek wisata ini 
menawarkan dua jenis wisata sekaligus yakni wisata budaya berupa 
pewarisan budaya Tana Toraja melalui perkuburan serta wisata alam 





4.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Potensi  
Pariwisata di Kabupaten Toraja Utara 
Strategi yang dilakukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata  
Kabupaten Toraja Utara dalam mengembangkan potensi pariwisata yaitu  
a. Penyediaan Sarana dan Prasarana Objek Wisata  
Dalam melaksanakan fungsi dan peranannya dalam 
pengembangan pariwisata daerah. Pemerintah daerah harus 
melakukan berbagai upaya dalam pengembangan sarana dan 
prasarana. Sarana sesuai dengan namanya menyediakan kebutuhan 
pokok yang ikut menentukan keberhasilan suatu daerah menjadi 
daerah tujuan wisata. Fasilitas yang tersedia dapat memberikan 
pelayanan kepada para wisatawan, baik secara langsung atau tidak 
langsung. 
Menurut Yoeti (1996) yang dimaksud prasarana pariwisata adalah 
semua fasilitas yang dapat memungkinkan proses perekonomian 
berjalan dengan lancar sedemikian rupa sehingga dapat 
memudahkan manusia untuk dapat memenuhi kebutuhannya. Peran 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Daerah Kabupaten Toraja Utara 
di dalam penyediaan sarana dan prasarana wisata yang ada di 
Toraja Utara adalah sebagai berikut: 
1. Hotel atau penginapan yang ada di Kabupaten Toraja Utara 
sebanyak 32  
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2. Rumah makan atau restoran atau warung makan berjumlah 20 
unit dan sudah memiliki ijin usaha 
3. Karaoke/Cafe berjumlah 13 unit 
4. Travel/ biro perjalanan wisata sebanyak 10  
5. Tourist Information Center 1 unit 
6. Fasilitas transportasi, di Kabupaten Toraja Utara sudah tersedia 
berupa angkutan umum seperti: mini bus, bus,  dan angkutan 
pedesaan (becak dan bentor) 
7. Toko souvenir, terdapat banyak toko souvenir yang menjual 
oleh-oleh khas Toraja Utara; dan  
8. Utilitas kawasan, jaringan untuk berko-munikasi cukup lancar, 
listrik dan air bersih pada umumnya sudah tersedia sampai di 
desa-desa  
b. Pengembangan Objek Wisata Daerah  
Pembangunan di bidang pariwisata merupakan upaya–upaya 
untuk mengembangkan dan mengelola objek dan daya tarik wisata 
yang telah dimiliki oleh suatu daerah agar lebih baik lagi. Karena di 
tiap-tiap daerah pastinya memiliki kekayaan alam yang indah dan 
keragaman tradisi seni budaya serta peninggalan dan purbakala 
yang berbeda-beda. Di sini Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Daerah Kabupaten Toraja Utara adalah instansi yang berwenang 
untuk mengelola dan mengembangkan objek wisata yang ada di 
daerah Kabupaten Toraja Utara. 
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Menurut Yoeti (2008) pengembangan adalah usaha atau cara 
untuk memajukan serta mengembangkan sesuatu yang sudah ada. 
Pengembangan pariwisata pada suatu daerah tujuan wisata selalu 
akan diperhitungkan dengan keuntungan dan manfaat bagi 
masyarakat yang ada di sekitarnya. Pengembangan pariwisata harus 
sesuai dengan perencanaan yang matang sehingga bermanfaat baik 
bagi masyarakat, baik juga dari segi ekonomi, sosial dan juga 
budaya. 
Dalam melakukan pengembangan pariwisata pemerintah daerah 
Kabupaten Toraja Utara memberikan tanggung jawab kepada Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Daerah Kabupaten Toraja Utara untuk 
terus mengembangkan potensi pariwisata di tiap-tiap objek wisata di 
Kabupaten Toraja Utara. Salah satu usaha melestarikan alam serta 
lingkungan alam adalah dengan mengembangkan pariwisata sesuai 
kebutuhan masing-masing objek wisata tersebut.  
Konsentrasi untuk pengembangan objek-objek wisata di Toraja 
Utara dilakukan dengan mengembangkan objek wisata yang sudah 
punya nama atau sudah dikenal banyak orang seperti objek wisata 
Ke’te Kesu’ dan selanjutnya pengembangan di objek wisata Toraja 
Utara yang lain. Jadi, tidak langsung dilakukan pengembangan pada 
keseluruhan objek wisata karena terbentur dengan dana yang 




c. Peran Serta Masyarakat  
Dalam mengembangkan objek wisata daerah di Kabupaten Toraja 
Utara sangat penting dibutuhkan peran aktif dari masyarakat sekitar. 
Karena secara tidak langsung upaya pengembangan pariwisata 
daerah akan berdampak juga pada peningkatan kesejahteraan 
masyarakat sekitar itu sendiri. Untuk meningkatkan peran serta 
masyarakat tersebut, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Daerah 
Kabupaten Toraja Utara melakukan beberapa langkah yang 
bertujuan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat sekitar, yaitu:  
1. Mengadakan pembinaan, penyuluhan kepada masyarakat 
sekitar objek wisata untuk menciptakan masyarakat yang sadar 
wisata;  
2. Ikut serta masyarakat dalam melestarikan dan menjaga alam 
dan hutan khususnya;  
3. Mengajak masyarakat sekitar untuk menjaga kebersihan di 
lokasi wisata dengan mungkin mengadakan kerja bakti 
bersama-sama;  
4. Ikut melestarikan budaya adat-istiadat yang di sekitar objek 
wisata, budaya kuliner, dan lain-lain; serta  





Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Pariwisata di 
Kabupaten Toraja Utara 
a. Faktor Pendukung  
1. Objek wisata yang sudah terkenal dan dikenal oleh masyarakat 
luas.  
Ke’te Kesu, Londa dan Kolam Alam Limbong, sudah dikenal 
oleh masyarakat luas di sekitar Kabupaten Toraja Utara, hal ini 
juga mempengaruhi minat wisatawan yang ingin berkunjung ke 
Toraja Utara untuk melihat objek wisata tersebut. Selain itu, 
tawaran pesona objek wisata yang lain seperti Gunung Singki’ 
dan Tambolang sudah mulai dilirik oleh wisatawan yang 
mengunjungi Kabupaten Toraja Utara khususnya kota 
Rantepao karena masing-masing objek wisata yang memiliki 
daya tarik tersendiri. Pendapatan dari sektor pariwisata 
Kabupaten Toraja Utara juga menjadi salah satu kontribusi bagi 
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Dalam dua tahun terakhir 
(2011-2012) kontribusi sektor pariwisata terhadap PAD yaitu Rp 
322.795.200 dan Rp 342.197.600. Jumlah ini merupakan 
akumulasi dari setoran tiap-tiap objek wisata, dengan setoran 






2. Partisipasi masyarakat sekitar 
Adanya peran langsung dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Daerah berupa bimbingan dan keterlibatan terjun ke lapangan 
tempat wisata yang juga ikut meningkatkan partisipasi 
masyarakat sekitar dalam mengembangkan pariwisata yang 
ada di Kabupaten Toraja Utara. Partisipasi masyarakat berupa 
ikut menjaga kebersihan dan keamanan di objek wisata. 
3. Mudahnya koordinasi antar pihak terkait 
Adanya hubungan baik antara pihak dinas kebudayaan dan 
pariwisata dengan masing-masing pengelola ketiga objek 
wisata di Kabupaten Toraja Utara. Hubungan baik ini bisa 
dilihat lewat keaktifan para pengelola objek wisata dalam 
menyetor dana retribusi, serta koordinasi dinas pariwisata 
dengan para pengelola objek wisata dalam event-event 
tahunan sebagai sarana promosi objek wisata.  
b. Faktor Penghambat 
1. Dana yang terbatas  
Faktor yang mempengaruhi tidak dan lancarnya pembangunan 
pariwisata di Kabupaten Toraja Utara adalah keterbatasan 
dana. Sektor pariwisata merupakan sektor pilihan bukan sektor 
yang wajib di dahului oleh pemerintah daerah. Seharusnya 
pemerintah Kabupaten Toraja Utara juga mengupayakan 
secara maksimal dalam anggaran di bidang pariwisata karena 
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pariwisata daerah merupakan aset yang dimiliki dan bisa 
menambah Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Toraja 
Utara sendiri. 
2. Lokasi geografis objek wisata.  
Bagi objek wisata yang berada jauh dari pusat kota seperti 
Ke’te Kesu dan Londa sulit dijangkau wisatwan dengan 
kendaraan umum. Hal ini dikarenakan letaknya yang cukup 
jauh dan kurangnya akses langsung dari pusat kota ke objek 
wisata.  
3. Minimnya dan tidak terpusatnya Informasi 
Kesulitan yang dialami wisatawan khususnya wisatawan asing 
adalah minimnya informasi mengenai suatu objek wisata, serta 
tidak dimaksimalkannya Tourist Information center. Sehingga 
para wisawatan harus mencari informasi sendiri mengenai 












KESIMPULAN & SARAN 
5.1 KESIMPULAN 
Kabupaten Toraja Utara merupakan kabupaten hasil pemekaran dari 
Kabupaten Tana Toraja yang terbentuk sesuai dengan UU No. 28 Tahun 
2008.  
Kondisi umum Pariwisata di Kabupaten Toraja Utara saat ini masih 
jauh berbeda dengan daerah-daerah tujuan wisata yang ada di Indonesia, 
seperti Bali dan beberapa daerah lainnya. Otonomi Daerah Kabupaten 
Toraja Utara yang ditandai dengan semakin meningkatnya tuntutan 
demokratisasi, transparansi dan partisipasi masyarakat dalam 
penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan di 
daerah. Pembangunan kebudayaan merupakan prioritas utama dalam 
menunjang kehidupan berbangsa dan bernegara. Permasalahan- 
permasalahan yang timbul akhir ini muaranya adalah masalah mental 
bangsa, sehingga kebudayaan akan dipergunakan sebagai landasan 
dalam pembangunan watak bangsa (karakter bangsa). Hal ini tercantum 
dalam visi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yaitu terwujudnya jati diri 
bangsa, persatuan dan kesatuan bangsa dalam rangka multikultural, 
kesejahteraan rakyat dan persahabatan antar bangsa. 
Disamping itu pembangunan kebudayaan pun tidak dapat dipisahkan 
dari kegiatan pariwisata, karena bersama pariwisata, prestasi di bidang 
kebudayaan akan dapat lebih menciptakan nilai tambah baik bagi daerah 
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serta peradaban masyarakat. Hingga kini Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata masih tetap berusaha untuk memperkenalkan kepada 
masyarakat tentang kepariwisataan guna membangun kecintaan dan 
motivasi masyarakat untuk membangun pariwisata di Toraja.   
Program pengembangan destinasi pariwisata antara lain kebijakan 
pokok, kebijakan pengembangan perwilayahan (keruangan/spasial), 
pengembangan produk wisata, pengembanagan pasar dan pemasaran, 
serta pengembangan SDM dan kelembagaan untuk lingkup Kabupaten 
Toraja Utara. Progaram pengembangan tersebut dilaksanakan sesuai 
dengan target yang telah ditetapkan. Target waktu juga menjadi masalah 
bagi pihak dinas dan pada saat proses pelaksanaan, sehingga hal itu 
mempengaruhi hasil yang diharapkan. Umumnya objek-objek yang 
menjadi target pengembangan adalah jaraknya jauh sehingga itu juga 
menjadi kendala dalam merealisasikan program ini. Seharusnya bidang 
pariwisata ini menjadi prioritas utama dalam pembangunan, karena ini 
potensi daerah yang paling bisa dibanggakan dan bisa meningkatkan PAD 
guna meningkatkan perekonomian daerah dan menyerap tenaga kerja. 
Pengembangan Destinasi Pariwisata oleh Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata telah berjalan sesuai dengan sistem yang ada, namun dalam 
pelaksanaan itu terdapat masalah-masalah yang membawa dampak yang 
negatif dalam pelaksanaan strategi. Hal yang paling bermasalah adalah 
penganggaran yang terbatas membuat program-program besar tidak 
terlaksana sesuai dengan rencana sebelumnya. Komitmen yang dimiliki 
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oleh para implementor juga menjadi salah satu hal yang tidak dapat 
diabaikan, ini dipengaruhi oleh status mereka sebagai PNS yang selalu 
beranggapan bahwa meskipun tidak bekerja secara maksimal tetap akan 
mendapatkan gaji secara rutin. Jadi, masih membutuhkan kesadaran 
individu. Semua bentuk kegiatan dalam rangka melaksanakan program 
pengembangan daerah tujuan wisata, umumnya terkendala karena 
pendanaan yang kecil sehingga program yang dapat dilaksanakan juga 
program kecil. Anggaran yang terbatas menjadi pertimbangan padahal 
dinas membutuhkan anggaran lebih yang diberikan untuk membiayai 
program, Lambatnya kucuran dana juga ikut memberi dampak dalam 
pelaksanaan program pengembangan daerah tujuan wisata. Dalam 
meningkatkan optimalisasi atau memaksimalkan pelaksanaannya, 
terdapat beberapa hambatan kunci, diantaranya adalah masalah manusia 
mengenai manajemen perhatian yang sampai saat ini koordinasi dan 
komunikasi belum menunjukkan kualitas yang baik, sebagaimana yang 
diharapkan. Masih kurangnya kreativitas yang dimiliki oleh pihak dinas 
dalam menciptakan kegiatan yang dapat mengembangkan daerah tujuan 
wisata serta sikap enggan untuk memberikan masukan yang membangun, 
berharap dari masyarakat tapi ternyata mereka masih kurang sadar 
wisata. Masalah struktural mengenai manajemen hubungan keseluruhan 
bagian. Dalam hal ini, walaupun sudah ada pembagian tugas pokok dan 
fungsi dari masing-masing bagian, namun kesadaran untuk melibatkan diri 
secara aktif masih sangat kurang, padahal itu merupakan tanggungjawab 
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yang harus dikerjakan. Masalah kelembagaan mengenai penggunaan 
kepemimpinan tranformatif yang tepat juga berpengaruh terhadap 
pelaksanaan bidang pariwisata dalam program pengembangan destinasi. 
Dalam struktur Dinas tersebut tugas pokok dan fungsi dari Unit Pelaksana 
Teknis Dinas (UPTD) dan Kelompok Jabatan Fungsional belum jelas. 
Sektor pariwisata di Kabupaten Toraja Utara pada umumnya sangat 
unggul karena terdapat beberapa objek wisata yang bervariasi serta 
memiliki keunikan tersendiri yang menjadi daya tarik bagi para wisatawan 
khususnya wisatawan asing. Namun keunggulan ini belum maksimal 
ditunjang oleh fasilitas yang memadai seperti akses jalan ke objek wisata 
yang kurang mendukung, tidak terpusatnya informasi, dan kurangnya 
publikasi mengenai objek wisata sehingga para wisatawan harus aktif 
mencari info sendiri lewat masyarakat atau penyedia jasa seperti hotel dan 
cafe.  
2.2 SARAN 
1. Pemerintah perlu melakukan ekspansi dengan meningkatan 
komunikasi yang baik antara pimpinan dengan bawahan dan 
bawahan dengan bawahan agar segala sesuatunya jelas dan mudah 
dipahami, sehingga akan terbangun komitmen bersama. 
2. Pemerintah sebaiknya merespon meningkatnya minat wisatawan 
yang mengunjungi objek wisata di Kabupaten Toraja Utara, dengan 
perlahan melakukan perbaikan fasilitas pendukung pariwisata seperti 
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perbaikan akses jalan menuju objek wisata, membuat pusat informasi 
pariwisata yang dapat dengan mudah diakses oleh para wisatawan 
3. Para yayasan pengelola objek wisata sebaiknya meningkatkan 
kualitas pelayanan melalui penyediaan fasilitas yang memadai seperti 
tersedianya dan terjaminnya kebersihan toilet umum, tempat sampah 
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Daya Tarik Wisata 
Jenis 
wisata 
1 Singki’ Tambolang Laang Tanduk, 
Rantepao 
Panorama, Liang Paa’ Alam 
2 Kolam Alam 
Limbong 
Limbong, Rantepao 
Kolam alam Alam 
3 Tambolang Mentiro Tiku, Rantepao Kuburan alam, 
Tongkonan 
Alam 












6 Bombowai Limbong, Rantepao Gua Air Alam 
7 Antolong dan 
Rapasan 
Saloso, Rantepao 
Kuburan Kayu Alam 








9 Ranteallo Tallunglipu Tongkonan Budaya 







Museum  Museum 











14 Lion Buntu Barana’, Tikala Batu Putih, Erong, 
Panorama, Ulusalu 
Alam 




16 Benteng Pertahanan Benteng Ka’do, Tikala Benteng pertahanan Budaya 
17 Pangala’ Tondok Barana’, Tikala Tongkonan  Budaya 








19 Palalang Buntu 
Lepong 
Buntu Batu, Tikala Tongkonan, kuburan 






20 Mata Pongi 
Pongsakke 
Landorundun 
Buntu Batu, Tikala Tongkonan, Liang 









22 Kongkang Butui Ba’tan, Kesu’ Panorama alam Alam 






24 Alla’ Taluntun Bua Tallulolo, Kesu’ Kuburan, gua alam Alam 
25 Buntu Pune Rindingbatu, Kesu’ Tongkonan, Liang 
Paa’, Patane. 
Budaya 
26 Rante Karassik Rindingbatu, Kesu’ Rante, Simbuang, 
Arena adu kerbau 
Budaya 
27 Ta’pa Langkan Tallulolo, Kesu’ Liang Paa’ Budaya 




29 Bululangkan Bululangkan, 
Rindingallo 





30 Sulu Lempo Poton, 
Rindingallo 
  
31 Mata Kanan Pangala’, Rindingallo Sumber air panas alam Alam 
32 Tanete Pangala’, Rindingallo Tongkonan  Budaya 






34 Kawasan Obyek 
Wisata Alam 
Kalimbuang 








35 Pala’tokke Pa’paelean, 
Sanggalangi’ 
Kuburan gantung Budaya 





37 Sullukan La’bo’, Sanggalangi’ Kuburan Rante 
Batuasa 
Alam 










40 Pedamaran Bokin, Sanggalangi’ Perkebunan kopi 
Arabica, hutan wisata 
Alam 





42 Marante Tondon Tongkonan, Liang 
Paa’, Eroong, Tau-Tau 
Budaya  
43 Sarambu Lili’kira’ Lili’kira’, Nanggala Air terjun Alam 
44 Penanian Nanggala Nanggala Tongkonan dan 
persawahan, Rante 
dan Simbuang, Patane 
dan Kelelawar 
Alam 
45 Gua Bunda Maria Lili’kira’, Nanggala Patung Bunda Maria Religi 
46 Nanggala Nanggala Sangpiak 
Salu, Nanggala 
Hutan wisata dan 
panorama 
Alam 
47 To’barana’ Sa’dan Malimbong, 
Sa’dan 
Pusat pertenunan 




48 Tirotasik Sa’dan Tiroallo, Sa’dan Panorama alam Alam 
49 Tongkonan Unonni Sa’dan Matallo, Sa’dan Pertenunan tradisional Budaya 















53 Ballo Pasange’ dan 
Ba’ba Saratu’ 
Ulusalu, Sa’dan Air terjun, pohon 
keramat, Tongkonan  
Budaya, 
alam 
54 Palawa’ Palawa’, Sesean Tongkonan, pengrajin 
tenun tradisioanal 
Budaya 
55 Patane Pong 
Masangka 
Pangli, Sesean Patane, Tau-Tau dari 
batu 
Budaya 
56 Bori’ Kalimbuang Bori’, Sesean Rante, Simbuang 
(Menhir) 
Budaya 




58 Lombok Parinding Parinding, Sesean Liang Lo’ko’, Erong Budaya 
59 Ba’kan Ulu Sesean Matallo, Sesean Tongkonan, panorama 





60 Nadu’ Buntu Lobo’, Sesean   
61 Dengo’ Buntu Lobo’, Sesean   
62 Rante Sirrin Palawa’, Sesean Rante Budaya 
63 Tangkeallo Bori’, Sesean Tongkonan, Rante Budaya 
64 Liku Rombe Batu LImbong, Sesean Kolam alam Alam 




66 Batutumonga Sesean Suloara’ Panorama indah, reort 
penginapan 
Alam 
67 Lo’ko’mata Landorundun, Sesean 
Suloara’ 
Liang Paa’ Budaya 
68 Katapiongan  Piongan, Depina Erong Budaya 
69 Kolam Limbong 
Piongan 
Piongan, Depina 
Kolam alam Alam 
70 Tondok Iring Kapolang, Depina   
71  Paku, Depina Arung jeram Alam 
72 Buntu Tagari Buntu Tagari, Depina Kolam alam Alam 
73 Museum Dende Dende, Depina Mummy Meseum 
74 Gunung Napo Dende’, Depina Gua, panorama dan 
kolam alam 
Alam 




76 Rantewai Balusu Tongkonan Budaya 
77 Kollo-Kollo Balusu Tongkonan Budaya 
78 Rante Tendan Balusu Tongkonan Budaya 
79 Tondon Balusu Liang Paa’, Erong Budaya 




81 Tibembeng Banguliku, Balusu   
82 Bambu Kawasik Awa’ Kawasik, Balusu Tongkonan Budaya 




84 Bunian Bulawan Balusu Liang Paa’ Budaya 
85 To’ Sarira Balusu Tongkonan Budaya 
86 To’ Doyan Balusu Liang Paa’ Budaya 
87 Buntu Tondon Balusu Liang Paa’ Budaya 









Air terjun Alam 
91 Sarambu Dua’ Baruppu’ Utara, 
Baruppu’ 
Air terjun Alam 
92 Tunuan Baruppu’ Liang Lo’ko’ Budaya 
93 Pongtimban Baruppu’ Erong, Liang Paa’ Budaya 
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95 Lo’ko’ Tedong Salu Sarre, Sopai Liang batu Alam 
96 Tongkonan Tondok Nonongan, Sopai Tongkonan Budaya 
97 Gunung Sopai Nonongan, Sopai Panorama alam Alam 
98 Maruang Nonongan, Sopai Tongkonan Budaya 




100 Sarambu Sikore Salu, Sopai Air terjun Alam 











103 Buntu Bokin dan 
Batu Mentanduk 
Bokin, Rantebua 
Batu alam, panorama Alam 
104 Air terjun Batang 
Palli 
Londong Biang, Awan 
Rantekarua 
Kolam alam, air terjun Alam 
105 Pallodo Tampan Bonga, 
Bangkelekila’ 
Kuburan batu Alam 





107 Issong Kalua’ Issong Kalua’, Buntao’ 
Liang batu, Tongkonan 
Budaya, 
alam 
108 Ranteaa’ Tallang Sura’, Buntao’ Gua alam Alam 









111 Lo’ko’ Sura’ Kapalapitu Lo’ko’ Alam 
112 Tanete Ke’pe’ Ke’pe’, Kapalapitu Tongkonan Budaya 
113 Limbong Langi’ Bangkelekila’ Kolam alam Alam 
114 Simulluk Tondon Matallo, Tondon Gua alam Alam 















B. Kawasan Pengembangan Pariwisata Kabupaten Toraja Utara 
Kawasan Pengembangan Pariwisata (KPP) A atau simpul 
Pengembangan Rantepao 
Tema Utama           : Wisata Budaya-Sejarah 
Dukungan tema       : Wisata minat khusus, agro, alam/lingkungan dan MICE 
Pusat Pelayanan     : Kota Rantepao 
Lokasi kelurahan     :  
Kesu’ Kecamatan Kesu’, sandan wai, tondon kecamatan tondon, 
nanggala kecamatan nanggala, nonongan kecamatn sopai, 
tantanan dan tallunglipu kecamatan tallunglipu, la’bo’ kecamatan 
sanggalangi’, barana’ kecamatan tikala, benteng mamullu 
kecamatan kapala tiku. 
Keunikan/kelangkaan   : 
Cara dan tempat penguburan, perkampungan tradisional 
(Tongkonan), ada mummi, ada patung terbuat dari batu dan kayu 
(tau-tau), ada situs purbakal dan benteng bersejarah. 
Nama objek                 :  
Ke’te’ kesu’, Londa, Rante Karassik, Alla Taluntun, Marante, 
Penanian Nanggala, Siguntu, Maruang, Tongka, Museum 
Landorundun, Kuburan Marimbunna, Pala Tokke’, Buntu Barana, 
Benteng Mamullu Dan Rumah Sakit Elim Rantepao. 
Daya tarik wisata        :  
Liang paa, Kuburan Tergantung, Patane, Erong, Rante/Simbuang, 
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Tau-Tau, Tongkonan, Museum dan Benteng Pertahanan. 
Pusat dukungan kelurahan/lembang  :  
Kesu’, Sandan Wai, Nonongan, Nanggala, Tantanan dan Barana. 
 
Kawasan Pengembangan Pariwisata (KPP) B atau simpul 
Pengembangan Pangli 
Tema utama                          : Wisata Alam/Lingkungan 
Dukungan tema                     : Wisata Budaya-Sejarah dan minat khusus 
Pusat pelayanan                    : Kota Pangli 
Lokasi kelurahan/ lembang     :  
Sesean Suloara Kecamatan Sesean Suloara, Sa’dan Malimbong 
Kecamatan Sa’dan, Buntu Lobo Kecamatan Sesean, Ulu Salu’ 
Kecamatan Sa’dan, Sesean Mataallo Kecamatan Sesean, Balusu 
Kecamatan Balusu, dan Hutan Lindung Kecamatan Sa’dan, 
Sesean Saluora dan Bengkele Kila. 
Keunikan/kelangkaan       :  
Bentukan proses geologi yang mempengaruhi 
keunikan/keindahan  bentang alam dan keberadaan sungai 
terpanjang di Sulawesi selatan (sungai sa’dan), perbedaan tinggi 
tempat yang mampu menampakkan tutupan awan/kabut dan 
kenampakan lautan di luar wilayah kabupaten toraja utara dan 
hutan alami dengan keanekaragaman hayati. 
Nama objek                     :  
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Batutumonga, to’barana, batu kianak, ko’lan goyang, ba’kan ulu, 
mintiro tasik balusu, gua lam to’tarra dan hutan lindung. 
Daya tarik wisata             :  
Pesona panorama alam yang indah (bentang alam, keindahan 
kota Rantepao dari daerah perbukitan saat awan/kabut  yang 
menutupinya bergerak  menampakkan kota Rantepao dan 
keindahan kota Rantepao di malam hari dari ketinggian 
perbukitan-pegunungan, keindahan tepian sungai Sa’dan dan 
pegunungan yang berada di sekitarnya, keindahan hutan lindung 
yang ditumbuhi  berbagai jenis flora dan adanya fauna khas, 
keindahan panorama alam Teluk Bone dari daerah perbukitan di 
kecamatan balusu (Mantiro Tasik), adanya air terjun dan pohon 
keramat serta kolam air (tirta). 
Pusat dukungan kelurahan/lembang  : 
Sesean suloara, pangli pallawa, sa’dan malimbong, balusu, bori’ 
kaimbuang, buntu lobo’, sesean mataallo dan ulusalu. 
 
Kawasan Pengembangan Pariwisata (KPP) C atau simpul 
Pengembangan Pangala 
Tema utama                     : Wisata Agro 
Dukungan tema                : Wisata Alam, Budaya-Sejarah dan Minat Khusus 
Pusat layanan                  : Kota Pangala 
Lokasi kelurahan/lemban : Kecamatan Rindingallo dan Buntu Pepasan 
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Keunikan/kelangkaan       :  
Hamparan perkebunan dan tanaman sayuran rakyat mengelilingi 
kota mungil pangala di lembah yang indah dan mempesona, serta 
mengelilingi perkampungan tradisional yang didukung bentukan 
geologi/benteng alam dan perbukitan dan pegunungan yang 
mempesona. 
Nama objek                     :  
Wisata Agro Pangala dan sekitarnya (Rindingallo), Wisat Agro 
(Perkebunan Markisa) Pulupulu dan sekitarnya Buntu Pepasan. 
Daya tarik wisata             :  
Hamparan perkebunan dan tanaman sayuran rakyat yang 
mempesona di daerah yang mempunyai iklim sejuk yang 
memproduksi sayuran-sayuran seperti kentang dan buah-buah 
tropis. Wisata agro ini juga menjadi pusat perdagangan tanaman 
sayur-sayuran dan buah-buahan.  
Pusat dukungan kelurahan/lembang :  
Pangala dan Rindingallo, Baruppu Kecamatan Baruppu dan 
Pulupulu Kecamatan Buntu Pepasan. 
(Sumber: Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Toraja Utara) 
 
